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EFFECTIVITY OF DEl\10NSTRA TION l\1ETI-IOD AND 
BEDSIDE TEACIIING TO\VARD PHYSICAL STtJDY OF 

BREATHING SYSTE~1. 
Pre experimental Studi in Nursing Academy Pasuruan 

By : Mokh. Sujarwadi 

Physical study of breathing system needs accuracy and carefulness. We still 
finu some students w·ho <.;annot mak~ a good study and do it properly \vhen making a 
practice at clinic. Thi s problem happened because the application on studying method 
is not so effective when student study at laboratory or clinic, especially in using 
demonst rat ion method and hedside leaching. 

The purpose of thi s research is to analyze the effecti veness of demonstration 
method and bedside teaching toward the ability of NURSING ACADEMY 
PASURUAN students in studying breathing physical s:1stem. 

Design \Nhich used i"n· this research is pre-experimental design one shot case 
study. Populati on s u~ect or this research is students of NURSING ACADEMY 
PASlJRUAN 2 and 3r grade semester.,;fhe sample are 22 respondents who fulfill the 
inci usion criteri a independent variable is der.wnstra\ion method and he(/.\·ide teaching. 
Depc ndcni vari abic is the abii ity to do physical study It)[' breathing system. Data was 
co!!ected by l:'Sil).g questioner and observation method . /\nd than that data was 
ana lyzed by using M~0.11 Vv' hitney U- Test \Vith signitlcant 0,005. 

The result o f research shows that there is Jh>t e I 'teet i veness d i fterences or 
demonstration method and bedside teaching toward affective aspect with the level 
::; ignificant 0, 10 l . Found cffc ctivencs::; t:hffcrcnces about dcmonstrati011 and beds ide 
't: ·' ..-. 1,;, ,. l"'n.. n n er'"' ...... rr.::aro f·; ,·,a as·'a ...... t- \ \J ~ t l""\ t l, e l, f> \ /· \ 1 S' CP""'I· r; ,... al1t 0 000 L'oul'rl 
I lll..-111 Jt:. \...VJ I\.1 111 UJl\..Vll'' '-' ' F'-'Vl \ 'VIlli lil ..... .... • lbll 11\...; ., . i' IU 

effeci iv-::ness d i tTc renccs a bout dcmonstrat ion and he(/.\ /( I<' t:.:uch ing concern 
psycho ir otor \vhit the level significa nt 0,00 1. 

The result or research it can be used for lecture and clinical instructor to appl y 
the hedsi(/e teaching method in guidance proce::;s for students to have skill \Vhich 

1-(.ey\.vords: l)e nl onstration n1 ethoJ J)e( l.,·iclc l L'uchinf! Phrrsical Studr' of l3reathinu • , c. -. 1 • • b 
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1.1 Latar Belakang 

BAB1 
PENDAHlJLlJAN 

Pembelajaran praktika memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan.(Cook dan Bill , 1985 ). Oleh karena itu sikap dan 

kemampuan profess ional diturnbuhkan dan dihina sepanjang proses pendidikannya 

melalui pcngalaman bclajar (N ursalam, 2001 ). Proses pcmbclajaran praktika 

khususnya pemberian metoda demonstrasi dan bedside teaching dirasakan be!um 

efektif keberhasilannya di tempat peneliti bekerja, hal im dibuktikan dengan nilai 

laboratoriurn pengkajian sist.ern pernafasan sebagian besar (60lVo) rnahas1swa dalam 

k<ttcgori culiup li<ln 35% dal<·un kal~gori kunmg dan 5~.-o dalam katcgori baik 

(sumber bagi_an evaluasi akademik Akper Pemkot Pasu:uan '2004 ). Pcngkajian pada 
.· ...... 

sistem pernafas~1~~n~~11erlukan su:1tu kejelian dan keak uralan karena berhubungan 

dengan scsuatu yang sangat vital bagi kehidupan terutarna p:'da kondisi ga,vat darurat 

(Kusnanlo, 2003). 

Pengalaman belajar praktika merupakan proses pembelajaran di laboratorium 

dalam rangka memperkuat teori-teon atau pengetahuan yang didapat. /\pabila metoda 

pembelajaran di laboratoriurn dan di klinik tidak efektif, maka mahasiswa tidak akan 

mampu mclakukan pengkajian fisik dengan baik dan bcnar schingga sikap dan 

kemampuan professional tidak akan terwujud selama proses pendidikannya. Sikap 

dan kemampuan professional dapat dibina dan ditumbuhkan selama proses 

pendidikannya melalui penerapan pengalaman bela: ar (Nursalam, 200 1) sehingga 

kl;mampuan kognitif, afcktif, maupun psikomotor pada mahasiswa rnasih diragukan. 
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Belum diterapkannya metoda pembelajaran demonstrasi dan bed,·iclc leaching 

selama proses belajar praktika disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi , 

antara l ai n~ kctcrbatasan sumbcr daya ma·nusia dan kcdua metoda tcrscbut 

memerlukan keterampilan guru secara khusus. Disarr;ping itu pula perlu persiapan 

dan perencanaan yang ma tang sehingga memerlukan waktu yang panjang dan 

mungkin mengarnbil wal-.1:u atau jam pelajaran lain (Srining R, dan Tim, 1999) 

sehingga para pengajar belum cfektifmenggunakan kedua metoda tersebut. 

Oleh karena itu perlu mengukur efektifitas penerapan metoda belajar di 

laboratorium maupun di kli.nik khususnya metoda demonst:asi dan hc·us idt.: teaching 

tcrhadaj' kemampuan kognitil', akk tif, maupun :)sikomotor paJa mahasis'vva dal am .. 
rnclak ukan pcngkajian fisik sistcm pcrnafasan sehingga dipcrolch moue! 

pembcb j ;1ran );iing lcbih efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

l. Apakah metoda demonstras: Jan beJyiJe teuching efektif terhadap kemampuan 

kognitif pada pengkajian fisik ~ i stem pemafasan? 

2. J\pakah metoda demonstrasi dan bedside teaching efektif terhadap kemampuan 

at~ktif pada pengkaj iar fis ik sistem pernafasan? 

3. Apakah tnctoJa dcrnonstrasl dan heJ,·iile teaching cfckti r tcrl:aJap kcrnanrpuan 

ps ikomotor pada pengkajian fisik sistem pernafasan? 
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1.3 Tujuan Pcnelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mcngana lisis cfcktivitas JTI(.;todc dcrnunstrasi dan 13ecf,-Jde teaching tcrhadap 

kemampuan pengkajian fisik sistem pernafasan pada mahasiswa Akper Pemkot 

Pasuruan. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari p.:nditian ini adalah untuk : 

I. Mengidentifikasi efektifitas metoda demonstrasi dan hedside teaching terhadap 

kemampuan kognitif pada p-:~1gkajian fisik sistem pernafasan 

2. Mengidentifikasi efeh.1: itltas metoda demonstrasi dan heL/.;ide teaching terhadap 

kcmampuan afcktifpada pcngkajiaAIIsik sistcm pcrnal~1san 

J. Mengidcntifibsi cfektifit;-~s metod:-~ dcmonstrasi d:-~n hedsuk: teuchinJ..!. tcrhad~1p 
··,, 

l·emampuan psil~~motor pada pengkajian fisik sistem pernafn<>an 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis: 

1. Sebagai pengembangan dari metoda demonstrasi dan heJ::iJe teaching 

1.4.2 Manfaat Praktis: 

1. Sebagai bah<1n masukan dalam menetapkan metoda pembe!ajaran dalam 

pencapaian tujuan kompetensi yang diharapkan 
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II 
"T 

2. Sebagai masukan bagi Pimpinan dalam melaksanakan fungsi kontrolnya untuk 

acuan pengemhangan kunkulum terkait metoda pemhelajaran 

3. Sebagai masukan bagi Pimpinan dalam hal .penambahan dan peningkatan sumber 

daya manusia tr rkait dengan proses bimbingan. 

~ .. 

. · ....... 
L ·,., 
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BAB2 

TINJAUAN PUSTAK·A 

. . . . . . .. ~ : ' . ·: ; .. '-' . .. ~ .. 
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HAB2 

TINJAllAN Pl.JSTAKA 

Program Pendidil<an D-lll .Kepera\\'atan 

l\.·1enurut Nursa lam tahun 2002 drd am Menejemen Keperawatan apl ikasi 

dalam praktik keperawatan profess ional , hahv.a program pendidikan 0-!TI 

Kcpcrawatan yang menghasi lkan perawa t generali s sebagai perawal prorlcsional 

pemula (l•,hli Madya Keperawatan) dikembangkan d~ngan landasan kei!muan yang 

cukup dan landasan keprofesian yang kokoh . 

. . 
Sebagai perawat professional pemula diharapkan rnemilik i tingkah laku, dan 

kcmampuan profks ional, serta a kun~bcl dalc:·un melaksanakan asuhan / praklik 

keperawatan . dasar secara mandiri di bawah supcrvisi . Di samping itu mcr(;b 

diharapkan memp'LliJYL'J l kemampua n mengelola praktik keperawatan prolTesional 

yang di lakukan Sivsuai den g~ n tuntutan kebutuhan klien serta memiliki kemampuan 

meningka tkan mutu asuhan kcpera\vatan dcngan mcmanfaatkan ilmu pengctahuan 

dan tekhno!ogi keperawatan yang rn~ju secara tepat guna. 

Tentunya hal di atas men>erlukan peran pembimbing yang berkualitas dan 

professional. Menurut Dirjen Dikti . Dalarn Kurikulurn Nas ional Diploma Til 

Kepcra\'1-'alan 1999 mcncrangkan ba hvv·a, pembimbing klinik dibagi rnenjadi dua 

bagian yaitu; pembimbing k!inik dari institusi dan pembimbir.g klinik dari lahan 

praktik. Bagi dosen dan instruktur sangatlah penting memilih , menerapkan dan 

mengevaluasi metoda pembelaj aran (Asmaw i Z dan Noehi N , 2001 ) 

5 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efektifitas Metoda Demonstrasi ... MOKH. SUJARWADI



6 

2.2 Stratcgi pcmbclajaran prall.tika 

Strategi pemhelajaran praktika ditentukan berdasarkan tujuan pemhelajaran 

yang Ielah di tcn tukan dan ingin dicapai . Tujuan pembelajaran praktika dalam 

perumusannya mengintegrasikan antara pengetahuan, sikap dan ketrampilan dasar 

professional seperti diuraikan berikut ini : 

Pembelajaran praktika merupakan salah satu bentuk pengalaman belajar yang 

mcmbcrikan kcscmpatan bclajar kcpada pcscr!a didik dcngan tujuan : 

2.2.1 Memahami, menguji, dan menggunakan konsep-lmnsep utama dari 

program teoritis untul{ diterapkan pada praktcl{ klinik. 

Pentingnya ditekankan sejak tahap awal dari program pendidikan, peserta 

didik rncnyadari bahwa kctrampilan'''klinik yang mcrcka miliki tcrgant.1ng pada 

. seberapa jauh ..... mereka menguasai teori dasar. Dengan dcmikian mcrcka dap:1t 
..... 

~ 

memahami rasionailmtuk setiap tindakan sama seperti mereka memahami prinsip-

prinsip sosial,perilaku dan biologi, yang mendasari penerapan ketrampilan-

kctrampilan pada berbagai kondisi dan situasi . Pcmahaman pcnggunaan dan 

pengujian konsep-konsep utama pada tingkat dasar dapat dilakukan di labJratorium. 

2.2.2 Mcngcmbangka n ketrampilan tcknikal, intelcktual dan interpersonal, 

sebagai persiapan untuk memberikan asuhan kepennvatan pada kli ...:n. 

Pembelajaran praktika memungkinkan pcserta didik bclajar samb;l mclakukan 

sendiri. Dengan demikian peserta didik tahu apa yang harus mereka bkukan, tahu 

bagaimana melakukan iindakan dan melakukan latihan ketrampilan serta menerima 

hasil belajarnya. Dimensi lain tentang tujuan pembelajaran praktika adalah melatih 

bcrrikir sambil mclaku kan bclajar kct rampilan di labora!oriurn. Pcscrl<-1 didik 
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diocrsiapknn dcngan baik untuk bcrf'ikir sambil melakukan sendiri pada \valdu belajar 

kctrampilan , dcngan memkrik <lll bckal prinsip dan teori dari pululiahan. ll ntuk itu, 

pescrla diJik pcrlu rnendapalkan bimbinagn sungguh-sungguh dari pcngajar untuk 

metTlpraktekkan kegiatan berfikir dan merefleksikan sambi! rne!akukan ksgiatan . 

2.2.3 ~'lencmukan prinsip~prinsip dan mengembangkan ·wawasan mclalui 

latihan praktel< yang bertujuan untuk menerapkan ilmu-ilmu dasar kedalam 

praktck l-\epera,vatan. 

Sasaran program praktika adalah agar peserta didik mengintegrasikan dan 

menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan teon-teori dari ilmu pengetahuan 

dalan1 praktek klinik. 

2.2.-t 
. Ill 

;\!rnl perguna!ian l\ctran1pdan pen1ccahan masalah 

Proses .~eperawatan mcrupakan suatu pendckatan pcmhclajaran kctram pilan 
', 

~ ... 
pemecahan masalah dengan c<1ra berfikir tentang obscrvasi yang saling bcrkaitan 

dengan proses berl·lkir pengkajian, pengambi lan keputusa n, perencanaan , 

tindcikar dan cvaluasi . Hal ini dapat dikcn ;bangkan scbagai metoda Jalam 

pembelajaran praktika baik di laboratorium kelas maupun di klinik/tatanan nyata 

untuk mendapat pengalaman belajar pemecahan masalah. 

2.3 Metoda Demonstrasi seiMgai metoda pembelajaran praktika 

Bcrbagai rnctode dapat digunakan dalam pcngalaman belajar laburatorium scpcrti 

metode den1onstrasi, si mulasi d(ln eksperimen (Nursalam, 2002 ). 

2.3 .1 Pcngcrtian metoda demonstrasi 

f\.ktoda dernonstrasi adalah metoda pembelajaran yang menyajikan suatu 

proscdur atau lugas, cara mcnggunakan alai, dan cara bcrintcraksi dcngan klicn. 
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Demonst rasi dapat dilakukan langsung atau melalui media seperti video atau film . 

P~s~rta didik dapat rn~ndengar dan melihat prosedur, langkah-langkah dan 

pcnjdasan-pcnjelasan yang mcndasar. Pada pelaksanaannya ditckankan tentang 

tujuan, pokok-pokok penting yang IT.erupakan fokus perhatian . 

2.3.2 Tujuan 

Tujuan metoda demonstrasi yaitu untuk mendapatkan garnbaran yang jelas 

tcntang hal-hal yang berhubungan dcngan proses mcngatur scsuatu, proses mcmbuat 

sesuatu, proses beke~janya sesuatu, proses menge~jakan atau menggunakannya, 

harapan~harapa n yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara lain dan untuk 

mengetahui serta melihat kehenaran sesuatu. 

2.3.3 Pedoman Demonstrasi 
llo . 

1) Persiavan 
-:, 

( 1) ldentifikasi l1aea~ll atau kegiatan yang perlu dilakukan p,_,serta didik sebelum 

demonstrasi 

(2) Untuk dcmonstrasi yang rumil , bcrikan pclunjuk lcrlulis untuk mcngarahkan 

observasi selam demonstrasi 

{3) Latih sebelum melakukan demonstrasi agar temmpil dalam menamp:lkan 

prosedur 

(4) Ukur waktu yang diperlukan termasuk persiapan- persiaran, demonslr<:s i, diskusi 

setelah demonstrasi, demonstrasi ulang oleh peserta didik , merapihn kembali 

alat-alal yang digunakan. 

2) Sebdum Demonstrt~ s i 

( 1) Siapkan materi dan alat sebe lum peserta didik tiba dan uji coba tiap alat 
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(cek kesiapan alat) 

(2) Atur penempatan alat dan rn ateri agar dapat dilihat peserta didik 

(3) Jclaskan tujuan dcmonstrasi danjclaskan ga mbaran proscdur 

(4) Je!askan tiap materi dan alat 

(5) Diskusikan prinsip penting dalam demonstrasi 

(6) Tdentifikasi hal-hal penting yang perlu diobservasi selama demonstras i 

(7) Cek apakah semua peserta didik dapat melihat demonstrasi 

3) Pelaksanaan Demonstrasi 

(1) Dcmonstrasi tiap langka.f!yroscdur sccara tcratur agar dapt diikuti 

(2) Uraikan prosedur sambil demonstrasi dan tekankan butir-butir penting 

"· (3) Hindarkan hal detail yang tidak penting 

9 

(4) Tekankan O(\r~ melaksanakan prosedur hukan cara yang tidak pcrlu dilakuk8n 

(5) Pantau tie~p langkah dcmonstrasi 

4) Sdclah Dcmonstrasi 

( 1) lJ!angi demonstrasi atau tiap langkah j ika peserta didik per!u melakukan 

obscrvasi lanjutan di klinik (rcdemonstras.i) 

(2) Diskusi prosedur segera setelah demonstrasi dan f'lengulang hal-hal yang penting 

(3) Beri kesempatan mengamati praktik -esuai dengan perbedaan peserta didik, 

tcntang ta1na praktik~ un1pan ba1ik dan r~ infOrc;..~ nl en t 

(4) Perhatikan pcscna didik yang kidal 

(5) Evaluasi hasi1 de:nonstrasi dan ldentifikasi area yL~ng perlu din1odifikasi 
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2.3.4 P rosrs Pcmbimbingan pada Mctod1 Dcmonstrasi 

1) Menyiapkan setti ng tempat yang memungkinkan demonstrasi dapat dilihat 

deng<1 n jelus okh pesena didik 

2) Mcnjciaskan tujuan dcrnonslrasi 

3) } .. 1en,ielaskan serta menunjukkan bahan dan alat yang akan digunakan 

4) Mendiskusikan prinsip-prinsip penting dalam demonstrasi 

5) Menjidentifikasi hal-hal yang perlu diol)servs1 selarna demonstrasi berlangsung 

6) Mcndemonstrasikan setiap proseJur dan menckankan pada bagian yang penting 

7) Memanta u setiap langkah demonstrasi 

8) Menginstruksikan untuk·1~1e la:..:ukan demonstrsi 

9) Memberi kesempatan pada peseiitl didik untuk mengcva luasi diri maupun 

kc lom.pok tcntang lamanya vvaktu dcmonstrasi dan kusilatan ya ng dihadapi 

l 0) r-v1emberi ka n ui11pan balik dan reinforcement 

1 1) l\ilengeval uasi proses dan mengidenti fikasi kem ungk i nan mod i fi kasi 

2.3.5 Kclebi han Metoda Demonstrasi 

l ) Dapat membuat proses pembel'\jaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit, 

dengan demjkian dapat menghindarl ·an verbalisme . 

2) Peserta didik diharapkan lebih mudah rnemahami apa yang dipelajari 

3) Proses pengajaran akan lebih menarik 

4) Peserta did ik dimngsang untuk aktif mengamati , menyesuaikan antara teori 

dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri 

2.3.6 Kekuranga n Metoda Demonstrasi 
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l) Metoda ini memerlukan keteramJ~ilan guru secara khusu:;, ka ·ena tanpa c1itunjang 

dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif 

2) Fasilitas sGpcrti pcralatan, tGmpat dan biay:a yang memadai tidak selalu tersedia 

dengan balk 

3) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang disamping 

sering memerlukan waktu yang cukup panpng, yang mungkin terpaksa 

mengambi l \Vaktu a tau jam pelajaran lain. 

Bahls ~- batas Kemungkinannya 

! ) Demonstrasi akan merupakan metoda yang tidak wajar bila alat atau benda yang 

didemonstrasikan tidak 'dapat diamati dengan jelas oleh siswa, misal : alat terlalu 

kecil atou penjelasannya tidak tera~ 

2) Dcmuhslrasi tidak cicktii bila tidak Jiikuti kcgiat,•n yang mcmungkinkan siswa 
···" 

ikut . nencob~,yat;.,g_ mcrupakan pengalaman berbr)'a bagi siswa 

-
1 ) K d · · a ang kadang dcmonstrasi menjadi kurang bermak:li.l bila tidak dilakukan di 

tempat yang sebenarnya (Has:buan & Mudjiono, 2003) 

2 . ..J Bedside Teaching 

2.4.1 Pengertian 

Bedside Teaching merupakan metoda mengajar kepada peserta didik, 

dilakukan disamping tempat tiuur klien meliputi kegiatan mempelajari kondisi klien 

dan asuhan kep..,rawatan yang dibt.tuhkan o!eh klien (Nursalam, 2002) 

2.4.2 J\-'lanfaat 

Agar pembimbing klinik dapat menge~jakan dan mendidik peserta didik untuk 

menguasai k terampilan pro~.edural, membutuhkan sikap profe:,sional, mempelajari 
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1) 
J .:.. 

perkembangan biologis/fisik, melakukan komunibsi melalu i pengamatan langsun g. 

( "- !t,·snl n ,n '1!\QI \ 
1'1 ll ~ UlU.Itl ~ .;;v ~~ 

2.4.3 Prinsip 

l) Sikap fisik maupun psikologis dari pembimbing klinik peserta didik dan klien 

2) Jumlah peserta didik dibatasi (ideal 5-6 orang) 

3) Diskusi pada awal dan paska demonstrasi didepan klien dilakukan serninimal 

mungkin 

4) Larj utkan dengan redemonstrsi 

5) Kaji pemahaman pese1ia didik sesegera mungkin terLadap apa yang didapatnya 

saat itu 

6) Kegiatan yang didemonstrasikan adalah suatu yang b~.: lum pernah diperoleh 

... 
peserta didik sebel umnya, atau apabila pcserta didik mcnghadapi kcsulitan 

menerapk<w. 
. ' " .,.. 

2.4.4 Persia pan 

1) Mendapatkan kasus yang sesuai yang dapat memberi kesemf)atan kepada peserta 

didik untuk menerapkan keterampilan teknik prosedural dan interpersonal 

2) Koordinasi dengan staf di klinik agar tidak mengganggu jalannya rutinitas 

perawatan klien 

3) Melengkapi peralatan I fasilitas yang akan cligunakan. 

2.5 Pcngl<ajian Fisik Sistc;n Pcrnafasan 

Kompctensi ya ng dihampkan pada pokok bahasan pcngkajian f"isik sistcm 

pemafasan tidak hanya dari segi kob:rnitifnya saJa tetapi mahasiswa diharapkan 
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mampu mengenali, merenranakan, melakukan tinda~.;:an dan mengevaluasi kebutuhan 

oksigen (Kusnanto, 2004) 

Pcngkajian fi.;;ik yang Jilakukan paJa. sistem pernafasan ifl i menggunakan 

pendekatan sebagai berikut (Robert P, 1996) 

') .::; 1 
.:.... • ..1. J lnspel{Si 

f)ndn d;;ns~"1' ~; tarutn•"n 1'1" l1g"nal· ')"Stut· l'"l1t" 1' dn11 1 ' -"~;•r, ah· I· Sn" "ks··,nns; a a 11 P"··"' !j' L\,... a.11ta 1 \,..t \,... } \.1 , J\.... Ul\. a . "'-' .-~" t\,.,ll • at t \... . pet a. • 

serta kcaJaan kulit. Pustur dapat bervariasi misalnya pada pasicn Jcngan masalah 

pernafasan kronis yang mana klavikula menjadi elevasi ke atas. I3entuk dada berbeda 

antara bayi dan orang tua dev.'asa. Dada bayi berbentuk melingkar dengan -::liameter .. 
dari depan i-.e bdakang sama dengan diameter tranversu!. Pada orang dewasa 

·p~rbandingan antara diameter untero "'post~:rior dcngan di <' mctcr lmnver.wl adalah 

l :2. bentuk da<;la menjadi tidak normal pada kcadaan - kc:1da:1n tcrtcntu mi sa lnya ......... ..... 
pigeon chest yait u l)e~ltuk dada yang ditandai dengan diameter truJJvasul scmp1t, 

dian1eter untero jJOsler ,·or ;netnbesar dan sternutn sangat ntenon_io~ ke depan. 

Funnel chest mcrupakan bcntuk dada yang tidak normal scbagai kclainan bawaan 

yang mempunyai cirri-ciri yang berlawanan dengan pigeon chest. Contoh lain 

. kelainan bentuk dada adalah bare[ chest yang ditandai dengan diameter anlc!'O -

posterior tranversa! yang mempunyai perbandingan 1:1 . ini dapat diarnati pada 

pasicn kiposis . Pada saat mcngkaji bcntuk dada, pcnnvat juga scka ligus mcngamati 

kemungkinan adanya kelainan tulang belakang sepe1ii kiposis, lordosis atau scoliusis. 

lnspeksi dada dikerjakan baik pada saat dada bergerak atau pada saat diam , 

h..rutama sewaktu dil nkukan pengamatnn pergerakan pernapasan. Sedangkan untuk 
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mengnmati adanya kelinan oentuk tulang punggung akan mudah di lakukan pada saai 

dada tidak bergerak. 

Pcngamat·m dada pada saat bergerak dilakukan dcngan tujl'an untuk 

mengetahui frekwensi, sifat dan ritme pernapasan. Normalnya frekwensi pernapasan 

berkisar berkisar antara 16 sampai 24 kali setiap menit. F(ekvvensi pernapasan yang 

lehih dari 24 kali permenit disehut Tasipnea. 

Sifat pemafasan pada prinsipnya ada dua macam yaitu pcrnapasan dada yang 

ditandsi dengan pengemoangan dada, dan pernapassn perut yang dirandai dengan 

pengembangan perut. Pada umumnya sifat pernapasan yang sering adalah pernapasan 

yang merupakan kornhinasi antara pernapasan dada dan perut . 

Pada kcadaan tcrtcntu rit1~ pcrnapasan dapal mcnjadi tidak normal. 

mis:-~lny~~ rwmoeoso!l k11snu111! yl'litu pcrn:-~p:-~san yl'lng ccp:-~1 d:-~n dal:-~m contohny:-~ 
. ·."' ~ 

' ·~ 

pada pasien yang ll1.engalami koma diabetikum. l'af!uJktsuufl hiot yaitu pcrnapasan 

yang ritme ntau amplitudonya tidak tcratur, diselingi periodc apnea dapat ditcmukan 

pada pasicn yang mcngalami kcrusakan otak. l'f'maJJ(ISWJ clwy11e stnki:'s yaitu 

perr.apasan dengan amplitudo yang mula - mula kecil , makin lama makin membesar 

ke mudian mengeci! lagi diselingi periode apnea, yang biasanya didapatka pada pasien 

yang n1engalarni gangguan syaraf otak. 

Kulit daerah daJa pcrlu diamati secant secant scksama untuk m~;ngctahui 

adanya uden1a atau tonjolan {tun1ot). Secara rinci inspeksi dada dapat dike~jakan 

sebag3~ berikut: 

1) Lepas baju pasien dan tarnpakkan badan pasien sampai batas pinggang 

2) Atur posisi pasicn dapat dialur pada posisi duduk alau bc:rdiri 
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3) Yaklnkan bahv·ia anda sudah siap (tangan bersih dan hangat), ruangan dan 

stetoskop sudah siap 

4) Bcri pcnjclasan pada pasH..: n tt;ntang apa yang akan dikcrjakan dan anjurkan 

<;\ l ,.,t . ,.k ........ :.-.-po l·st' h o nt .. l.- ,-1,...,-1,., rlarl' ;1 st's;. hal,-,1,-ang rla.p'"'' ... s;s; !, ....... a .... ,-!,.,,... t,; r ; sa'"'t 
-1 j LJUI\1..11 UIJ 111:J VI\ \,J\..< IllUl'\ \,.lU.UU U l t 1 , U \.dU l'I.C. 11 "-' \.1.\.1 U.ll ._I l h .Ull II UU.ll h .l I (. Ul 

;Stt···nl,nt (ri;a"') ~ nat ;"S"; .. n ~ : da" S"at ekSJ)I·I·as; D .... ri .... ~ ........ t ;I'S "eks~ l· dat·l· dejla" '· t !.lt iUL ut ''' . "~SaL ''' -- }JtlaSt '' .. a ... . ' · . aua ,..,c.U.ll '• .... p ... ' ' 

pcrhalikan area pada klavikula , fosa SUjJra dan infra kla vi kula , sternum dan lulang 

rusuk. Da ri sisi belakang amati lokasi vertebra servikali s ke tujuh (puncak scapula 

terletak se_iajar dengan vertebra torakalis kede!apan), perhatikan pula bentuk 

tulang belakang dan catat hila ada kelainan bentuk . Tcrakh ir inspek si ben1uk dada 

s<.::cara kcscluruhan untuk mcngelahui adanya kclainan bcnluk dada misalnya 
~ 

bentuk hare/ chest . 

. ·, 
6) J\mati !ebih t~!iti keadaan kulit dada dan catat setiap ditcmukan adanya pulsasi 

~· ... 

pada interkostalis atau di bawah jantung, retraksi intrakost<ll is se lama bcrnapas, 

jaringan parut dan sctiap dilcmukan tanda - Ianda mcnonjul lainnya 

2.5.2 Palpasi 

Pa!pasi dada dilakukan dengan tt.._i uan untuk mengkaj i keadaan kulit pada 

dinding dada, nyeri tekan, massa, peradangan, kesi metri sa n ekspansi, dan tac.:ti! 

vremitus (v ibrasi yang dapat lcraba yang dihanlarkan mclalui sislcm bronkopulmonal 

selama orang berbicara). 

Nyeri tekan dapat timbu! akibat adanya !uka setempat, peradangan, metastasis 

tumor ganas atau adanya pleuritis. B il a ditemukan pembengkakan atau benjolan pada 

dinding dada, maka pcrlu did iskrips ikan sccara jclas rncnurul ukuran, kvii ·islcnsi dan 
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suhunya sehingga mempern:udah dalam menentuka11 apakah kelai.1an tersebut 

disebabkan oleh penyakit tulang, tumor, bi su l, atau proses peradangan. 

Pada saat bcrnapas. nonTlalnya dada bcrgcrak sccara simctris. Gcrkan mcnjadi 

tidak simetris misalnya pada keadaan te~jadi atelektasis paru (ko!ap paru). Getaran 

tac!il vrcmitus dapat lebih keras ~tau lebih lemah dai nom1alnya. Getaran menjadi 

lebih keras misalnya pad<-. keadaan terdapat infiltrat. (lctaran yang mclemah 

didapatkan pada keadaan cmpisema, pneumotorak, hidrotorakdan atelcktasis 

obstrukti f. 

Langkah kerja palpasi dinding dada adalah sebagai berikut: 

1) Lakukan palpasi untuk rn~n getahui ekspansi paru - paru I dinding dada: 

( 1) Lctakkan kc dua tclapak Iangan scCAra datar pad dinding dada dcpan 

(2) Anjurkan pasien untuk menarik napas 
.· ......... 
·~ 

(3) Rasakan gerakandjnding dada dan bandingkan sisi kanan dan sisi kiri 

( 4) Berdirilah di belakang pasien, letakkan tangan anda pada sisi dada pas1en , 

perhatikan gelaran kc: samping sc\vaklu pasic:n bernapas 

(5) l_etakksn ke dua tangan anda di punggung pasien dan l;andingk:sn gerskan ke dua 

2) Lakukan palpasi untuk mengkaji tuctil vremifu.'i . Suruh pasien menyebut bilangan 

'· cnarn- enam ·' sambil anda mclakukan palpasi dc:ngan carer 

( !) Lctakkan te!apak tangan anda pada bagian belakang dinding dada dekat apck pan: 

paru 

(2) Ulangi langkah a dengan tangan bergerak ke bagian dasar paru - paru 
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(3) Bnndingkan vremitus padn ke dun sisi paru -- pnru dan diantara apek serta dasnr 

naru - naru . . 
(4) Lakukan palpasi tuc:ti/ vremitus pada dinuing uada anterior. 

Pada pengkajian facti/ vremitus, vibrasi bicara secara norm.:l dapat 

· ditransmisikan melalui dinding dada. Getaran lebih jelas terasa pada apek pan. pnru 

dan dinding dada kanan 1ebi1• ke:·as dari pada dinding dada kiri karena bronkus sisi 

kanan lebih besar. Pada pria vremitus terasa lebih mudah karena suara pria lebih 

besar dari pada suara wanita. 

2.5.3 Pcrkusi 

Suara/bunyi perkusi paru-pPru 0rang normal adaU1 n.· .;oml n Y<i llg teldengar 

scperti '·dug, dug, dug." Pada kcadaar~tcrtcntu bunyi rcsonan ini dapat mcnjadi lcbih 

o.tau kurang· ~Qsonan rnisaln;·o. pada kcadaan tcrjadi konsolido.si , mab bunyi yang 
r 

¥ 

dihasi!kan adalah klifang resonan, terdengar seperti "bleg, b! eg, bleg." lm disebabkan 

karena bagjan padat lel1ih besar dari pada bagian udara. Pada pasien yang rnenderita 

tumor paru apabila paru-parunya dipcrkusi akan rnenghasilkan sua ra datar/pckak 

seperti kalau kita memerkusi paha. Bunyi hiperresonan dapat ditemukan pada pasien 

a· ,.,~ ,, ... ., "'~ " ''l'~otoral( r;•~na·~ ''al~g terd"l~gar Se'""'"rtl" " rlol~'y rlo.~g rl"'llg , Hal ;nl' v' '5 Ll ' ' }--''''-'\.' ,, L , , ''''S'· ''., _r ·~ l v 1 t-''"" L u"" ,5 ., uv•• .._, u""" . , ,, 

d . 1 1 1 1 d I ".f.'] j "] j d . d d D . . . -l tsena,)Kan ...:arena u ara re.a11. e11 1 )esar an pa a zat pa at. rJUnyt t1mpan 1 uapat 

ditcmukan bila kita rncrncrkusi area yang rncgalami pcnirnbunan udara rnisalnya pcida 

lambung y::1ng beri si ucbr<1 ::11<1u pada pneumotor<1k yang bil<1 dipc rkusi tcrdengar 

Selain untuk mengetahui keadaan paru-paru, perkusi juga dapat digunakan 

untuk mcngetahui batas paru dcngan organ lain di sckitarnya. Misalnya, bi la kita 
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perk usi dari area paru-paru kearea jantung maka bunyi resonan akan berubah menjadi 

bunyi redup. Ri la kita perkusi dari batas kosta kiri ke bavvah, maka bunyi resonan 

tidak kita dapatkan, tetapi kita dapatkan bunyi timpani kar;;;na adanya lambung. 

Perubahan bunyi resonan menjadi timpani biasanya mulai didapatkan pada spasium 

interkostalis ke 8 padn sisi dadn kiri. Sedangkan L atas antnrn paru-paru dan hati 

hiasanya mulai ditemukan rada spasi um interkostali s ke- 6 pada sisi dada kanan . 

Balas paru pada dinding dada posterior dapal pula diketahui Jcngan pt.;rkusi. 

Batas atas paru-pan1 akan ditemukan didaerah kmnig yaitu daerah supra skapulari s 

se luas 3-4 jari di pundak. Sedangkan batas bawah paru dinding dada posterior 

ditentukan pada ga ri s skapulari s biasanya setinggi verkhrn tomk alis kc- 1 0. 

Sccara sistcmati s, pcrkusi ~ru-paru dapat dikcrja kan dcngan cara-cara 

scbaga i bcrikut: 
.· ..... . ·~ 

l) Lahtkan perl(u~l-.paru-paru anterior dengan posi si pasic11 supinasi 

( l) Perkusi mula i dari atas klavi~ula ke bm;vah pada setiap spasium interknstalis 

(2) Bandingka.1 sis i kanan dan kiri 

2) Lakubn perkusi pada pan1-pan1 posterior dengan posisi pasicn sebai knya duduk 

atau berdi ri 

(1) Yakinkan dulu balnva pasien telah duduk lurus 

(2) Mulai perkusi dari puncak paru-paru kc bav .... ah 

(3) I3sndingkan sisi kanan d~1 n kiri 

r .·l \ r·'-.t"t 11" " 1. 1 per1· LI S; S''"'ar" ;e1"S \1) \....tHU'- 1 U.J l 11\ 1 \...tV(..lU_I IU 

3) I .akubn perh:s i pnru-paru posterior untuk mendeterminasi gemka n diafragmn 

(pcn ting pada pasicn cmpiscma) 
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( 1) Suruh pasien untuk menarik napas panjang dan menahannya 

(2) Mulai pcrkusi dari atas ke bav.·ah (da ri resonan kc redup) sa mpai buny i redup 

didapatkan 

(3) 13eri tanda dengan spidol pada tempat dimana didapatkan bunyi redup (biasanya 

pada spnsium interkostalis ke-9 sedikit lebih tinggi dari posisi hati di daaa kanan) 

(4) Suruh pasien untuk menghembuskan napas secara maksimal dan menahannya 

(5) Lakukan perkusi dari bunyi rcdup (Ianda l) kc alas. Biasanya bunyi rcuup kc-2 

ditemukan di atas tanda l. I3eri tanda pada kulit yang ditemukan tJUnyi redup 

(tanda ll ) 

(6) Ukur jarak antara tanda I kc tanda II. Pada wanita jarak kc Jua tanua 1n1 

nonnalnya 3-5 em dan pada pria ada~h 5-o em . 

2.5.4 Auslwlf~si... ·-
~ .... 

l\uskults i biasar1ya dilaksanakan dengan menggunakan stetoskop. 1\uskultasi 

be ;·gunc.l untuk mengkaji aliran udara melalui batang trakhco-hronki81 d8n untuk 

mengctahui adanya surnbalan aliran udara . Auskullasi juga bcrguna untuk mcngkaj i 

kondisi paru-paru dan rongga pleura. 

Untuk dnpat melakukan auskultasi, perawat harus mengetahui bunyi ntau 

suara napas yang dikategorikan menurut intensitas, nada dan durasi antara 111 . ptrast 

Suara napas yang didengar melalui stetoskop dap3t menjadi tidak normal 

apnbiln paru-paru mengalami sc.at u gangguan. /\da beberapa bun_v i suarn ya ng 

merupakan suara tambahan mnd1i kcring .. runc/ii husuli, dun g.cs<'kw1 r)lc ur. 
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N.ondu kaing. adnlah bunyi ynng tnk terputus ynng teqadi oleh nd:myn getn ran 

dalam dalarn lumen saluran pernapasan akibat penyempitan, kelainan selrput lendir, 

atau akibal adanya secret ken!Hl atau kngket. Semakin kecil /scmpit diameter saluran 

"'~ rn "' "'a so n •n oko n<>rla h"nvi naps ;.,go se•,...akt'n tt·nag t· don k"' l'"S l-' '-' lUt--'1.. U ll ') 11 U.l l.l 1 U.Y\.. V l..l 'J I \.. . ..f\.1 _ LL Ill l l 5 I,..L I V U. , 

J(onchi hi.t.\'{th (ra! es) adalah suara berisik yang terputus akibat ahran udara 

n1ele\·V8l.i ca iran, ronc/;i hu . ...-uk dapat terdengar haJus, sedang urau kasar tergantung 

paJa bcsarnya brunkus yang tcrkcna. Umumnya runchi tcnknga r pada saat inspirasi . 

( lesekan p leura adalah bunyi yang timbul sebagai manifcstasi kclainan pleura 

akibat gese kan pleura ynng meneba! atnu menjndi kasar karena menga!ami 

peradangan. Runyi ini biasanya terdengar pada akhir inspirasi dan awal ekspirasi. 

Langkah kerja untuk mc!akukan ausku~si ada!ah: 

I) Dud ·1klah n1cnghJdetp pad~ pasicn 

' ·~ 

2) Suruh pasien berr.apas secara norma ! dan mu!ailah nusk•ilta si dengan pertama ka!i 

"~·' 1 ~ •., 1 • 1 - an s• ·~•,~s 1 ·"' '1 "·~rl.,. •·· ·· 1 · ~n d ~ 1' < 1 '" ' ' "L'"'1 1. 'lapa ' ' e ,., , .. , t 'l;t; '''"-'~\...Hil\1'\.C , t\ .. .t'' · "''I }'CJ\J'-' tlU"-\....Cl, \ C •o ut t/ •••} 1 c. c. ~ S Lo•n c, , 

:,) Lanjutkcm auskultasi dcngan drah scpcrti pada pcrkusi , dcngan suara napas ya11g 

normal dan perhatikan dan perhatikan apabi!a ada suara napas tambahan 

4) Ulangi auskultasi pada dada lateral dan posterior serta bandingkan sisi kanan dan 

ki rj 

2.6 Taksonomi Tujuan Instruksional 

J\dapun taksonomi ntau k!asifikasi menurut 1:3!om ada!ah sebagai berikui (Ws 

Winkel, 19cJ6) 
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2.6.1 Ranah Kogni~if 

R<lnah kognitif ini tcrdiri dari ~ pcngdahuan, pcrnahaman, pcnerapan, anal isis, 

sintcsis, d<m cvaluasi .Kategori ini disusun sccan:1 hierarkis, schingga mcnjadi tarar-

tarafyang menjadi semakin bersifat kompleks. 

2.6.2 Ranah Afcktif 

Ranah afektif ini meliputi ~ penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan 

pcmbcntukan pula ~1idup 

2.6.3 Ranah Psicomotoril< 

Ranah psicomotorik ini terdiri dari; persepsi, kesiaran, gcrakan tcrbim~)ing, 

. 
gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, penyesuainn pola gerakan, dan 

kreativitas. 

. ·.~ .. 

2.7 Faktor yang ~lempengaruhi l'restasi Belajar 

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil intsraksi antara 

berbagai h1ktor yang mempcngaruhinya baik dari dalam diri ( l'aktor internal) rnaupun 

dari luar diri (l~lklor ckstcrnal) individu . Pcngcnalan tcrhadap l~lktor- l~lktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid 

dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baikmya. 

Yang tergolong faktor internal adalah : 

l . Faktor jasmaniah (fisiol ogis) baik yang bcrsifat bawaan maupun yang dipcrokh . 

Yang tcrmasuk faktor ini misalnya pcnglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 

sebagn1 nya 

2. fa ktor psiko!ogis baik ya ng bersitat bawaan maupun yang diperoleh yang terdiri 
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atas: faktor intelektif(faktor potensial & faktor kecakapan), faktor lll'n intelektif 

(s ikap, kL.biasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri) 

3. faktor kcn1atangan fisik 1naupun psikis 

Yang tergo!ong faktor eksterna! , ia!ah: 

1. Faktor sosial yang terdiri atas; lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 

kelompok) 

2. Faktor budaya scpcrti; adat istiadat, ilmu pengetahuan, tekhnologi, kcscnian 

3. Paktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas bel::lj~r, iklim 

4. faktor lingkungan spiritual atau keama nan 

faktor-faktor tersebut soling berinterah:si secarn langsung uwupun tidak langsung 

dalam mcncapai prcstasi bclajar. 

Dari sc~ian banyak r~ktor yang mcmpcngaruhi bclaj:1r., dapat digolongkan 
', . 

menjadi tiga macant yaitu : faktor-fal\tor stimuli bclajar, fal\tor-faktor mctode 

bcb:tjar. Faktor stimuli bel ajar (panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bah<m 

pclajaran, bcrartinya bahan p<.:lajaran, bcrat-ringannya tugas, suasana lingkungan 

eksternal ). faktor-faktor metode belajar (kegiatan berlat ihatau praktik, oner!t:ammg 

dan drill , resitasi selama he!ajar, pengenalan tentang hasil-hasi l belajar, belajar 

dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian, penggunaan modalitet indera, 

bimbingan dalam bclajar, kondis i-kondi si inscntif). Scdangkan faktor-raktor 

indi vi dual y~.n g b.-::-pengaruh antara lain: kematangan, faktor usia kronologi s, faktor 

perbedaan jcnis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, k0ndisi 

kcsehatanjasmani, kondisi kesehatan rohani, motivasi (Abu Ahmadi, 1990) 
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
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BAB3 

KERANGKA KONSEPTlJAL DAN HIPOTESIS PF:NELITIAN 

3.1. B3gan Kcrangka Konseptual Pcnclitian 

Lab. Kclas 
[\:lei oda demonstrasi 
dengan ;,lat peraga 

Proses: 
Strategi & metoda pembelajaran 

~ ... 
ceramah Disk c;si 

Lab . Kli11ik 
i'd eioda hcdmk temNug di 

RS pildit jliiS il' ,; 

Kc!2, imiln yan~'Giiiakukan 
~ P~ rsi;pan ~ . .._ 

Kegia1an · 
Prin ~ip 

Pcrsi~pan Sbl. Den1onst r~si 
Pc!ks. Dcmonstrasi 
Sctciah dcmonstrasi 

11

1 Pemeriksaan tisik sisiem I 
pernafasan : 1 

Output I lnspeksi, perkusi, pa!,x1si dan ~~ ... ~~--- _____ _. 
'----------4~~~ ausku! tasi 

i 
t 

!(ognitif 
A natomi 
Ri w. Kes 

Persiap Pengk . 
Dt:monstrusi 

Afektif: 
Ftis 

Ded ikatif 
San tun 

: dite: iti 

: tidak dite!iti 

23 

l'sikomotor: 
Persiap. Alat, bentuk torak, trek 

pernafasan, iramil n <~fas, kesimetrisan, 
vokai & taktii 'remit us, -,uara perkusi, 
sua: a nafas, suara ucapan & tambahan 
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PenJc!asan : 
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Di dolan1 n1elakukan pengkajian fisik siste1n pernafasan per1u 1nenetapkan 

metoda pcmbclajaran yang discsuaikan Jcngan setting tcmpal pcngkajian, apabila 

dilakukan di laboratorium kelas dengan menggunakan aht peraga n~etoda belajar 

y.·ang digunnkan ndn!nh demonstrasi sedangkan apabi!a di k!inik !angsung ke pasien 

maka metoda belajar yang digunakan adalah he::dside tew;/;in,l.!... Pendekatan yung 

digunakan Jalam pcngkajian fisik sitcm pcrnafasan ini adalah, inspcksi, pcrkusi , 

palpasi dan auskultasi. Sedangkan kemampuan yang diharapkan adalah kognitif, 

nfekt if maupun psikomoton :ya terhadap pengka_iian fisik sistem pernafasan. 

3.2. !!ipotesis Penelitian "'· 
! fipo,tesa yang ditctapkan okh pcncliti dalam pcnclitian ini adalah: 

1. Terdapat pc:;t"b"ed.,'\!.~11 cl'ektil"itas metoda dcmonstrasi dan hcdstdt· ft •ucltill,l.!. krhadap 

kemampuan kognitir radn pengkajian llsik sistcm pcrnal ilsan 

2. Tcrdapat pcrbcdaan cfcktiritas metoda dcmonstrasi dan hed,ide t( ·uc!ting tcrhadap 

kemampuan afeUif pada pengkaj ian fi sik sistem IJCrnafasan 

3. Terdapat perbedaan efektifitas metoda demonstrasi dan hetf,·idl' teaching terhadap 

kemampuan psikomotor pada pengkajian fisik sistem pernafasan 
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METODE PENELITIAN 
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BAB4 
METODE PENELITIAN 

4.1 Desa in Pene!itian 

T<> nic 1""\Pneliti<>n V""g al·"t' dilakul·an ad<>l<>h Prn E''"'""·inzn•lt'"'l nnsir:~·l Otle V\.llll.,) .1:''-'l l llli\.U ,} C..ltl . 1'\.U 1 ll 1 1'- I t. l.l,. U. \,.. -'-¥'-- ' l L l U . .&./\,.. '6 ' 

S!:ot Case Str.u(v artinya C[lra ini memberikan perlakuan kemudian dilihat 

dampaknya atau pengaruhnya (A. /\;: is Alimul, 2003) 

4.2 Keranglu: kerja penelititian 

Kerangka kerja efektifitas metoda demonstrasi dan hedside leaching terhadap 

kemampuan pcngkajinn !"isik sistem pernafasa n: j Jr c 1-.>qwrim!'ntu/ J)esign One Slzot 

__ ..,.. 0 
' ·~ 

~-... :..___ .... 
0 

Keterangan : 

~v·1 1 : ~ ... 1ahasiswa kclompok 1 
M2 : ~v1abasis\va kelornpok 2 
)C : Perlakuan yang diberikan metoda demonstrasi 
X 2 : Pcrlakuan ya ng clibcrikan metoda hl!dsiJe teaching 
() . nl)" "' ''"llS : roialal1 dl"beri P"'t· lal · Ltll" '-J . Vl .._") \...t Vl • •. :'1\ ... l\..1(. 1 1 . \.. (. \. l II 

4.3 J>opulasi, San1pel dan sarnpling 

4.3.1 Populas i 

Popula ··j ada lah kcscluruhan Objck pcncl i tian atau ohj~..:k y<lng ditcl iti dischut 

populasi (Soekid_jo N, 1993). Sebagai populasi dalam penel it ian ini adalah mahasisvv·a 

akper Pemkot Pasuruan tingkat 2 semester 3 sebanyak 80 or:mg. 
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4.3.2 Sampcl 

Sampel ada lah himpunan bCJ gian atau sebagian dari populasi (Nursalarn , 

2003). Scdangkan yang Jijc1dikan ~ampcl dalam penclitian ini adalah Mahasisvv·a 

Akper Pemkot Pasuruan Tk 2 Semester 3 yang memenuhi cri 1cria inklusi yaitu 

mahasiswa yang bersedia untuk dijadikan responden dan bem1inat untuk mendalami 

pengkajian fisik pernafasan besar sample 11 orang. Sedangkan criteria eksklusi dari 

penelitian ini ada lah, mahasiswa yang tidak oerscdia untuk diteliti , mahasisvv·a yang 

tidak termasuk dalam kelompok yang akan dite1iti dan mahasiswa yang telah mampu 

melakukan pengkajian fisil · pernafasan. 

4.3.3 Sa mpling 

Sampling yang digunakan dalam,pcnclitian ini adalah mmlolil M1171filmg yaitu, 

tekhnik perietapan sample dc·1gan cara memilih sample diant :-na populasi scc::~ra acak . 

(Suharsimi /\., 2003). J.umlah populasi Mahasiswa tingkat 2 sl..!mcskr 3 scbanyak 80, 

maka pcncntuan besar sampcl dnri jumh1h populnsi tcrschut tkn g<lll run1us 

perhitungan scbagai bcrik ut: 

(P- l )( r- 1)> 12 

(2-1) (r-1)> 12 

r- i > 12 

r > 13 

r > !3 

Keterangan: 

P: Pe rl akuan 

R: Repl ikasi 
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Jadi besar sa mpel dalam pGnelitian ini adalah 26 orang, dibagi mGnjadi 2 

kelompok . Kelompok l sebanyak 13 responden untuk metoda demonstrasi, k.;lornpok 

Il sebanyak 13 responden untuk metoda heJsiJe teaching. 

4.4 Identifikasi Variabel 

4.4.1 lndependen Var1abel : Metoda Demonstras1 dan Bedside Teaching 

4.4 .2 Dependen Variabel :Kemampuan melakukan pengka_iian fisik sistem 

pemafasan 

4.5 Definisi Operasional 

Tabel 4. I. Defi ni si operasional efektifttas m~oda demonstrasi dan hed,Hk leaching tcrhadap 
kcmampuan pcngkajian ftsik sistcm pcrn<lfasan Mahasiswa Akpcr Pcmkot Pasuruan . 

[N; T Va:·b1be! j Detinisi Pa;·amct{'l' Alat l lluu· Sl{ala Srorc 

'j I .·... Opcmsional 
1 · I Independent ' · .J'v1etod3 

I I Variabel: p~nbelajaran SA P 
I ~~ Dcmonstn1si I yang An:-~lisa 
'I I menyajikan I situasi 

\ I suatu I T IL! 
I i I proscdm, cara Tl K 
I I mcnggunakan I Media 
I ! a!at dan cara Materi 
I I berinteraksi I 
I I I yang dapat I 
1 I I dilakukan I 
I I I secars I 
! I langs;mg. :-~t:-~u 
I I l melalui nwdia 

I I 1 

I ' Uetlsidc I tvlctod;J S ,\ p 
I 

I teachbif.: l mcng<l_iar I I I 
I I I 
I I yano I .1\nali sa 

I I I dilakukan I di 1 situasi 

I 
I I 
I 

I samping I TILl I I 
I tempat tidur '1 It( 

I 
I klien Media 
I M<tteri 

I I 

I 
i 
I 
I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
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I 2 I Dependent 
I 

Prosedur Kog,nirif Kuesioner Ordinal B: 16- l OO~i() I I 
I I I I 

Variabcl: rindakan 
I 

C: 55-75% I I I I I 

I 
I 

I 
I 

Pengka_iian 
I 

I 
i K: < 55% I I peme1iksaan I 

I 
I 

I 
I 

I r•h 'I" 

I 
ti sik fisik I I 

I 
I i I I 
I pernafasan pernafasan Psikomotor \ Ordinal 13 : 76-100%) I I I 1'--· ec..K 1St ! 

! j mel~lt.'i 
I I C: 55-75% I I 

I I I I K:< 55% 
I 

1 penoeKat(ln : I 
I lnspcksi 

I 

I 
I i 

I 
I 

I I Palpasi Afcktil Checklist OrJi11al 8 : 76- i 00% I 

I I 

I Perk"usi dan I e: ss-7s<~·<> 
I I Auskulrasi I K:< 55% I I 

4.6 Pengumpulan dan Pengolahan data 

4.6.1 Instrumen 

Pengumpulan data pada penelitian ini melalui kuessioner dan observasi pada 

responden :vang diteliti kemamput1n melakukan pengka_jian fi sik sistem pernatasan 

mclalui metoda dcmonstrasi dan hE'd.,·r':le teaching. lnstrumcn yang digunakan aJalah 

instrumen dar.i ..... pedom~m praktik klinik akper pemkot pasuruan dan soal ujian akhir 
.. .,., 

~ .• 
semester 2 tingkat I J\kper Pcmkot Pasuruan. 

4.6.2 Lokasi dan ;.•·alitu 

Lokasi pcnclitian adalah di laboratorium Akpcr Pcmkot Pasuruan dan Puli 

paru dan pemafasan RSU. Dr. R. Soedarsono Pasuruan. Waktu penelitian dilakukan 

pada bulan Januari 2005. 
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4.6.3 Proscdur pcnclitian 

Po pula 
Sl 

Maha 
siswa 
tk. jj 

80 
orang 

I kip. 
Dcrnoslr 

II Sam 1,, r II ~~~~iberi 
pel ~ sebanyak 

I I sesu I I 3 kali di 

j4 CJ~~e 1, 1 ran- J L_l_la_b_._K_ls_.__, 
I I ria dum f'\ ,-----, 
1

1

, 

1
_1 inclu 1

1

· 1

1 

;;am-
1

1 ,.1 1 klp. 
S! p!in~: bed5ide 

L.....-----' L.....l ---' ._ __ _____,I I - teaching 
1 diberi 

4.6.4 Cara Analisa data 

I pcrla 

11

! kuan 3 
kali di 
klinik 

Obscrva 
si post 
demons 
lrasi ui 
klinik 

Observasi 
post 
bedside 
leaching di 
klinik 

29 

dengan uji 
lvfann 

Withnq U-
test 

t 

Data ya ng Ielah disunl ing klji'!llldian diolah yang mel i puti : idcnt i fikasi 

·masalah pcnelitian, pcngujian masalal1 penclitian dcngan uji "A.Junn I.Vithney U- tes(· 
.· ...... 

u ntu k nl\:~ngetah\;i- ef~_k ti fi tas va ri<\b le independent dan vari ab I e dependc: nt dengan 

tingkat kcmaknaan p < 0,05 . sclanjutnya dibandingkan aspck kognitif: nfCk tif' clan 

psicomotor sctclah dibcrikan pcrlakuan. Tujuan dari analisis uji di alas ;H.Ja lah untuk 

mengetahui sig11ifikasi efektifitas metoda demonstrasi dan h:.:dsid;.: teachi1~g terhadap 

ken1an1puan kognitif, afektif dan psikon1otor. Setelah diperoleh data ken1udian 

dianali sa dengan u_ii Munn Wit/;m.:y [ !-test. 

4. 7 Etik Pene!itian 

Karena dalan1 penelitian 1n~ peneht1 n1 enggunakan responden langsung pada 

pese n a didik maka peneliti menggunakan etika sebat:;,li berikut : 
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4.7.1 Lcmbar pcrnyataan pcrsctujuan schagai rcspondcn 

Lembar pernyataan persetujuan sehagai responden dalam penelitian in i 

dibcrikan k<;;pada pcserta didik . Tujuannya adalah agar rcspundcn 111cngctahui 

maksud dan tujuan penelitian serta dampak positif yang didapat selama mengikuti 

penelitian. Jika responden bersedia harus menandatangani lembar persetuj uan 

tersebut. .lika responden menolak untuk ttntuk diteliti maka peneliti tidak akan 

memakasa dan tetap mcnghurmati hak mahasisv-.:a . 

4. 7.2 .,·1notzi:::if}' 

Untuk menjaga keruhasiaan identitas respond~n. Peneliti menggunakan kode 
• <\_. .. .. 

tt.xtemu dalnm pengisian kmbar nbservnsi 

4. 7.3 Col~{itlefrtit:!i~v 

1 
I . 

') 
.:.. . 

I< Pf'"'h;,s<uan j,lf:O''"""'St' V"''"g -iihert'l·<~ n Aleh responden dt'i<~t·nin Al<>h nr.> n:>liti '-V !...l IU. '1'~ II It I l llltU .._ J'-\ll . \..11\.1 1'\.l-LII VI I I .JC..L I I I \.11\,ll t-JVII VII l 

Keterba tasa n 

Sampcl penclitian yang diambil di Akper Pemkul Pasuruan, schingga kurang 

representati f. 

\~/,.,1.- ;-,1 rl ,.,, l,i"'r'" rlnla'"' '"""""'t;t;"n 'y'atlg Sa'lg"t ter'o"t"s Y U l'\. l\. UU.ll VIU.. U. UU.l 111 }'Yl l\..111 'U. _ . "- (. t U U.lU . 

3. f(eterbatasan peneliti dalan1 hal ;net0da peneli tian sehingga dirasakan hasil 

pcm:litian ini jauh mcndckati scmpurna. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

. . .. . . . . . •.· .. ·· 
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BAB5 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

5.1 Hasil Pcnelitian 

0 :liam penelitian yang dilakukan pada tanr;gal 10 Januari sampai dengan 15 

januari 2005 terhadap responden sebanyak 22 orang di Akper Pemkot Pasuman, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

5.1.1 Gambaran umum Lokasi penelitian 

Akper Pemkot Pasuruan merupakan satu-satunya Akper yang berdiri di kota 

Pasuruan yang merupakan UPT (Unit Pelaksana Tekhnis) dari Dinas Kesehatan Kota 

Pasuruan. Tepatnya di Jalan lvtangga-.'07 Purutrcjo Kota Pasuruan. Akpcr Kota 

Pasuruan berdit::l tahun 2000 dimana sebelumnya institusi ini ad1lah basi l konversi 
~ 

dRri SPK (Sekolah P'erawat Kesehatan) ke Akademi keperawatan. Akper Pemkot 

Pasuruan telah meluluskan Mahasiswa diploma III Keperawatan dalam waktu tiga 

periode dengan jumlah lulusan 150 alumnns, dimana 80% lulusan telah bekerja di 

instansi pemerintah dan swasta (sumber Bag. Administrasi Akademik Akper Pemkot 

Pasmuan). Akper Pemkot Pasuruan telah terakreditasi oleh BAN (Badan Akreditasi 

Nasional)Dinas Kesehatan Pemerintah Propinsi Jawa Timur tahun 2003 dengan nilai 

B. Sekarang Akper Pemkot Pasuruan telah menampung mahasiswa program reguler 

sebanyak 208 mahasiswa dan program kelas khusus sebanyak 40 mahasiswa. 

Sedangkan jumlah tenaga administrasi sebanyak 9 orang dan tenaga dosen sebanyak 

16, dimana S2 Kesehatan 1 orang, S 1 Keperawatan 8 orang, S I Kedokteraro Gigi I 
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orang, S 1 Kesehatan 2 orang, D IV Keperawatan Jiwa 1 orang dan D III Keperawatan 

3 orang. 

5.1.2 Karakteristik Demografi Responden 

Sebagai Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiwa Akper Pemkot 

Pasuruan tingkat 2 semester 3. Saat penelitian berlangsung ada 4 responden yang 

dinyatakan gagal dikarenakan sakit. Sehingga 
. . 

masmg-masmg kelompok 

respondennya sebanyak 11. 

5.1.3 Variabel yang diukur 

1. Efektifitas metoda demonstrasi dan bedside teaching pada pengkajian sistem 

pemafasan terhadap aspek kognitif 

D demonstrasi 

• bedside Teaching 

baik cukup kurang 

Diagram 5.1 efektifitas metoda demonstrasi dan bedside teaching pada pengkajian sistem pemafasan 

terhadap aspek kognitif 
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Diagram diatas merupakan gambaran efektifitas metoda demonstrasi dan bedside 

teaching terhadap aspek kognitif. Metoda demonstrasi dan bedside teaching tidak 

menunjukkan perbedaan efektifitas pada aspek kognitif. Dari hasil uji statistik (Mann 

Withney U- Test) didapatkan tingkat kemaknaan p 0,101 > 0,05. 

2. Efektifitas metoda demonstrasi dan bedside teaching pada pengkajian sistem 

pemafasan terhadap aspek afektif 

100 

90 

80 

70 
soJ..<--------i 

50 

40 

30 

20 
10 

0 
baik cukup 

D demonstrasi 

• bedside teaching 

kurang 

diagram 5.2 efektifitas metoda demonstrasi dan bedside teaching pada pengkajian sistem pernafasan 

terhadap aspek afektif 

Diagram diatas merupakan gambaran efektifitas metoda demonstrasi dan bedside 

teaching terhadap aspek afektif. Metoda bedside teaching lebih efektif terhadap aspek 
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afektif hila dibandingkan dengan metoda demonstrasi. Dari hasil uji statistik (Mann 

Withney U- Test) didapatkan tingkat kemaknaan p 0,000 < 0,05. 

3) Efektifitas metoda demonstrasi dan bedside teaching pada pengkajian sistem 

pemafasan terhadap aspek Psikomotor 

100 
90 
80 
70 
60 
50 
40 
30 
20 
10 

0 
baik cukup kurang 

D demonstrasi 

• bedside 
teaching 

Diagram 5.3 efektifitas metoda demonstrasi dan bedside teaching pada pengkajian fisik sistem 

pernafasan terhadap aspek psikomotor 

Diagram diatas merupakan gambaran efektifitas metoda demonstrasi dan bedside 

teaching terhadap aspek psikomotor. Metoda bedside teaching lebih efektif terhadap 

aspek psikomotor hila dibandingkan dengan metoda demonstrasi. Dari hasil UJI 

statistik (Mann Withney U- Test) didapatkan tingkat kemaknaan p 0,001 < 0,05. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efektifitas Metoda Demonstrasi ... MOKH. SUJARWADI



35 

5.2 Pembahasan 

5.2 .1 . Efektifitas metoda demonstrasi dan bedside teaching pada pengkajian sistem 

pernafasan terhadap aspek kognitif 

Berdasarkan hasil penelitian pada metoda demonstrasi dan metoda bedside 

teaching pada kedua kelomp :;k yang berbeda tidak menunjukkan perbedaan terhadap 

aspek kognitif dengan tingkat kemaknaan (p= 0,101 > 0,05). Pertanyaan yang 

berhubungan dengan batas-batas anatomi pada soal nomor 1 (63, 6%) Responden 

menjawab dengan benar sedangkan untuk soal nomor 18 (81 ,8%) Responden mampu 

menjawab dengan benar pada kelompok demonstrasi. Pada kelompok heJside 

. . 
teaching untuk jawaban soal nomor 1 (63,6%), sedangkan untuk jawaban pada nomor 

soal 18 (81 ,8%) Responden mamp~menjawab dengan hcnar. Pada soa l yang 

bcrhubungan 9cngan pokol~ bahasan ciri-ciri dada clan pant normal , soal nomor 6, 7, 
. : ~~ .... 

8 dan 9 bila dirat<i'-.fata mayoritas responden menjawab dengan benar (72,7%) pada 

kelompok demonstrasi, sedangkan untuk kelompok bedside teachinf!, mayoritas 

responden menjawab dengan benar (74,9%). Pada soal sub pokok bahasan mengenai 

data ri wayat kesehatan, soal nomor 2,3,4,5 bila dirata- rata responden menjawab 

dengan benar (8 1 ,8%) pada kelompok demonstrasi, sedangkan untuk kelompok 

hedside teaching mayoritas (86,4%) responden menjawab dengan benar. Untuk soal 

yang berhubungan dengan sub pokok bahasan persiapan pengkaj ian tisik pernafasan 

soal nomor 11 dan 19 bilr. dirata-rata responden mampu menjawab dengan benar 

(68,2%) pada kelompok demonstrasi, sedangkan pada kelompok bedside teaching 

responden mampu menj awab dengan benar (63 ,6%). Pada soal yang berhubungan 

dengan sub pokok bahasan pelaksanaan pengkajian sistem pernafasan, soal nomor 
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10, 12, 13, 14, 15, 16, 17 dan 20, bila dirata-rata responden yang mampu menjawab 

benar (79,5%) pada kelompok demonstrasi, sedangkan pada kelompok bedside 

teaching responden mampu menjawab dengan benar (80,7%). Pada hasil rekapitulasi 

nilai pada aspek kognitif untuk metoda demonstrasi dan bedside teaching (100%) 

dalam kategori cukup 

Pada strategi pembe!ajaran praktika ditentukan berdasarkan tujuan ya ng telah 

ditentukan dan yang mgm dicapai. Tujuan pembelajaran praktika dalam 

perumusannya mengintegrasikan antara pengetahuan sikap dan kctrampilan dasar 

profesional. Pembelajaran praktika mcmpunyai tujuan antara lain mengembangkan 

ketrampilan teknikal, intelektual dan interpersona l s~bagai persiapan untuk 

mcmbcrikan asuhan kcpcrawalan pada"klicn sccl<ngkan pcmalwmar1 pcnggunaan dan 

pcngujian konscp utama :1ada tingkat dasar dapat dilakukan di laboratorium (Srining 

R. dkk. 1999). M~m-tFul Bloom dalam Taksonomi Tujuan lnslruksiunal , 1996, mnah 

kognitif ini tcrdiri dari; pcngdahuan, pcmahaman, pcncrapan. analisis, s intcsis dan 

evaluasi. Kategori ini disu::.un sccara hierarkis, sehingga menjadi taraf-taraf yang 

menjadi semakin bersifat kompleks. Pada metoda demonstrasi dan bedside teachinK 

memiliki beberapa keuntungan -:hantaranya adalah~ dapat membuat pelajaran menjadi 

lebih jclas dan lebih konkrit dengan demikian dapat menghingdarkan verbalisme, 

peserta lebih mudah memahami apa yang dipelajari, proses pengajaran akan lebi h 

menarik dan peserta didik dinmgsang untuk aktif mengamati , mcnyes uaikan antara 

teori dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri (Nursalam, 2002). 

Pada aspek kognitif mayoritas (1 00%) responden dalam kategori cukup dan 

tidak menunjukkan suatu perbedaan di antara ke dua metoda. Responden dalam 
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kategori cukup dikarenakan ada faktor lain yang juga berpengarul·. misal 

kesungguhan responden untuk membaca konsep yang diberikan kurang begitu 

antusias. Atau ada beberapa sub pokok bahasan pada butir ~oal sulit dimengerti atau 

membingungkan, misal pada soal yang berhubungan dcngan tata cara pelaksanaan 

pengkajian fisik hal ini, mungkin sesuatu yang baru karena responden belum 

mendapatkan materi ini pada tingkat sebelumnya. Berbeda dengan soal - soal sub 

pokok bahasan yang lain pada lembar soai, misal tcntang anatomi, riwaya t kcs, dan 

pcrsiapan alat dimana respondent tclah mcndapatkan matcri tcrscbut :1ada tingkat 

sebelumnya. 

5.2.2. Efektifitas metoda demonstrasi 'tlan hed\·ide teahing pada pengkaiian sistem 

pernafasan terh~dap aspck Afcktif .. ~ .. ... 
~ 

Berdasarkan ~asil penelitian, metoda demonstrasi dan bedside teaching 

menunjukkan has il yang berbeda pada aspt>k afektif dengan tingkat kemaknaan (p= 

0,000 < 0,05). Pada rekapitulasi hasil metoda demonstrasi dan bedside teaching 

te,·hadap aspek afekti r mcmberikan gambaran bahwa mayoritas ( 1 00%) rcspondcn 

pada kclompok dcmonstrasi mcmpunyai kemampuan afektif dalam kategori cukup. 

Seclangkan pada kelompok bedside teaching sebagi••n besar (54,5%) mempunyai 

kcmaml--uan afektif dalam kategori baik can sebagian kecil (45,5%) dalam kategori 

cukup. 

Ranah afektif meliputi; penenmaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan 

pembentukan pola hiclup Ranah afektif ini memerlukan suatu pengalaman secara 

langsung dan nyata (Ws Winkel, 1996). Terdapat batas-batas kcmungkinan pada 
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metoda demonstrasi antara lain; demonstrasi akan merupakan metoda yang tidak 

wajar bila alat atau benda yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan .ielas, 

demonstrasi tidak efektif bila tidak diikuti kegiatan yang memungkinka•1 siswa ikut 

mencoba yang merupakan pengalaman berkarya bagi mahasiswa dan kadang-kadang 

demonstrasi menjadi kurang bermakna bila tidak dilakukan di tempat yang 

sebenarnya (Hasibuan & Mujiono, 2003). Metoda bedside leaching memberikan 

manfaat pada peserta didik untuk menguasai keterampilan prosedural , membutuhkan 

sikap professional, mempelajari perkembangan biologis/ fisik , mclakukan komunikasi 

melalui pengamatan langsun_~ pada pasien (Nursalam, 2002). 

Katcgori baik pada aspek afekti f pada kclompok hedside teaching 

Ill.. 

dil~arenakan pada kelompok ini telah mendapatkan bimbingan langsung pada pasicn . 

Secara tidak lnngsung sikap ctis, cledikatif dan sikap santun telah tcrbina saat itu juga. 
,__._ 

Metoda penilaian juga bcrpengaruh, dimana pcnil.1ian pada aspck afcktif ini 

sebaikn) 1 tidak diobservasi langsung d: depan responden . Pencliti melakukan 

penilaian secara langsung di depan responden saat mel nkukan tindakan, hal ini 

memungkinkan responden untuk. memanipulasi sikapnya. Kategori cukup pada 

aspek afektif pada kelompok beJside leaching dikarenakan ada faktor-faktor yang 

berpengaruh diantaranya, kurangnya motivasi, kurang mampu beradaptasi dalam 

menghadapi situasi yang kompleks dan sikap pasien yang unik, sehingga perlu latihan 

secara tcrus-menerus sehingga mempunyai sikap yang baik. Pada kelompok dengan 

metoda demonstrasi aspek afektif dalam kategori cukup, dikarennkan pada kelompok 

ini nilai sikap tidak terpupuk sebelumnya pada saat demonstrsi di laboratorium kelas, 

karena yang dihadapi panlhom atau alat peraga yang berbeda dengan pasien yang 
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memiliki sikap unik sehingga dibutuhkan suatu sikap yang baik. Banyak faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap penilaian sikap ini. Bisa karena minat responden terhadap 

sekolah perawat (Akper) yang rendah atau . faktor Input, Proses yang kurang 

memenuhi standart karena berbagai keterbatasan. Sikap empati , bersik~p tenang, 

sabar dan tabah, serta senyum ramah memang memerlukan suatu kebiasaan yang 

terlatih bukan hanya sekedar dipelajari tetapi memerlukan suatu penerapan langsung. 

5.2.1 . Efektifitas metoda demonstrasi dan hedside teaching pada pengkajian sistem 

pernarasan terhadap aspek Psicomotor 

Berdasarkan hasil pene litian, metoda demonstrasi dan hedside teaching 

menunjukkan suatu perbedaan terhadap"aspek psicomotor dengan tingkat kemaknaan 

(p== O,OG I < ·o,_OS). Pada rckapitulas i hasil pcnilaian tcrhadap aspck psikomotor, .... 
Jr.-.. 

didapatkan has il mayo ritas ( I OO(Yo) respondcn pada kcl01npok dcmonstrasi dalam 

kategori cukup. Pada kelompok bedside teaching sebagian besar (63,6%) dalam 

kategori baik dan sebagian kecil (36,4%) dalam kategori cukup. 

Ranah psikomotor ini akan lebih efektif apabila dilakukan pada tatanan nyata 

dan bersifat dinamik melalui metoda bedside teaching (Srining R, dkk, 1999). 

Keterampilan psikomotor yang diharapkan pada pengkajian fisik pernafasan 

diantaranya adalah mampu mengkaj i, menegakkan diagnosa, mer~ncanakan tindakan , 

melakukan tindakan dan mampu melakukan evaluasi (Kusnanto, 2003) . Ada beberapa 

metoda dalam melakukan pengkajian sistem pernafasan menurut Robert P. 1996, 

antara lain: lnspeksi, Perkusi, Palpasi dan Auskultas i. 
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Kategori baik pada kelompok bedside leaching terutama pada kemampuan 

dalam melakukan persiapan pengkajian sebagian besar (81 ,8%) memperoleh skor 

maksimwn. Kemampuan melakukan penilaian terhadap irama nafas dan bentuk torak 

sebagian besar (81 ,8%) memperoleh skor maksimum. Pad a kemampuan dalam 

membed1kan bunyi perkusi sebagian kecil (18,8 1/o) responden dalam kategori baik. 

Hal ini dikarenakan stimulus dan retensi dalan1 proses pen,belajaran dengan metoda 

bedside leaching lebih kuat dibandingkan dengan metoda demonstrasi sedangkan 

untuk kemampuan menilai vokal dan taktil vremitus serta menilai bunyi dan suara 

nafas tidak ada yang memperoleh skor maksimum dikarenakan kompetensi tersebut 

sanagt sulit dan memerlukan suatu pengalaman yang lama dan rutin melakukan 

pengkajian pernafasan serta kejdian y~g tinggi dalam penilaian. Skor katcgori baik 

pada metoda cl~monstrasi terscbut dikarenakan responden tclah siap melakukannya 
' ·~ 

~ 

berdasarkan pengala~i1m yang diberikan langsung pada pasien scbclumnya, terutama 

pada aspek melakukan p~rsiapan alat, melakukan pemeriksaan fisik dengan cara 

inspeksi , perkusi, palpasi dan auscultasi dengan baik dan benar dan telah mengenali 

beberapa kondisi normal dan kondisi abnormal pada pengkaj ian fisik sitem 

pernafasan, berdasarkan pengalamannya langsung pada pas1en, hal ini sulit 

didapatkan pada pembelajaran di laboratorium kelas karena membutuhkan 

pengenalan langsung pada kasus nyata. Kategori cukup pada kelompok bedside 

teaching dikarenakan beberapa faktor diantaranya kurangnya perhatian saat diberikan 

bimbingan di klinik atau karena minat yang rendah, sehingga kurang mar.1pu dalam 

melakukan pengkajian fisik sistem pernafasan dengan baik dan benar. Koncisi atau 

lingkungan dapat memberikan suatu pengalaman berharga yang sulit t ntuk 
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dilupakan, karena pengalaman itu merupakan guru yang berharga, hal ini akan lebih 

banyak diperoleh melalui metoda bedside teaching dari pada metoda demonstrasi. 

Pada metoda demonstrasi kemampuan untuk mengenal kelainan bentuk dada dan 

pernafasan, kelainan bunyi perkusi dan kelainan suara nafas saa t auskultasi sulit 

Uhtuk diterapkan, karena hal ini memerlukan suatu pengal<:tman langsung pada pas.en. 

Pada metoda bedside teaching kemmnpuan untuk mengenali kelainan bentuk dada, 

bunyi nafas dan perkusi maupun palpasi saat melakukan pengkajian sanga'. mampu 

sekali, karena Responden telah mengenalinya langsung pada pasien. Hal ini sesuai 

dengan falsafah cina yang mengatakan; apa yang saya tlengar, saya lupa, apa yang 

saya lilwt, saya ingat, apa yang saya lakulian, saya tahu (Nursalam, 2003 ) . 

. · ..... 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

• to· • • • • • 
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BAH6 

SIMPl JLAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. 1V1etoda demonstrasi dan bed\·iJe teuching tidak herpengaruh terhadap aspek 

kognitif dcngan tingkat kcmaknaan (p-- 0, I 0 • > 0,05). Karena kognitif 

herhubungan dengan ker1ampuan mengingat konsep yang telah diberikan pada ke 

dun metoda. 

2. Terdapat suaru perbeclaan arnara metoda demonstrasi dnn hcdsirlc tcuc!Iin,l.!. 

tcrhaJap aspck arck ti!' dcngan tin~kat kcmaknaan (p- 0.000 < O.(l5 ) Metoda 

h;:dsrd.: l<tc: ' 'hing mcmbcrikan hasi ! lcb ih baik t c rh:.-~ d:1r asrck alcktif, brcna 
. · ..... 
', . 

ddikasi, sopan ~antun pada kritcria akktir dapat dilatih mclalui pcngalaman 

be!ajar secara !angsuPg pada pasien . 

3. Tcrdapat suatu perbedaan llntara metoda dc1nonstrasi dan bi!Jsii.Je leoching 

terhndap aspek psikomotor de·1gan tingkat kemaknaan (p= 0,00 l < 0,05 ). Metoda 

bedside tl'uc/;ing membcrikan hasil lebih baik terhadap aspek psikomotor pada 

komponen persiapan, inspeksi , perkusi , dan auskultasi . Karena he::d, ide tcucliing 

mcmberiki:m stimuli dan ret~.:nsi yang lcbih kuat Jari pada metoda dcmonstrasi 

dan situasi dan kondi si diperolehnya suatu pengalaman secara langsung dan nyata 

dapat memberikan suatu gambaran atau ingatan yang membekas yang sulit 

dilupakan. 
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6.2 Saran 

Dari kesimpu lan penelitian maka saran-sarannya adalah sebagai herikut: 

A'1 ...,. _, 

I. Metod<t bedside teahing lcbih cfcktif tcrhadap aspck <tlcktif dan psikomor, 

diharapkan _pada para dos~u dan pe:nbimbing klinik n1 enggunakan n1etoda 

bcL!.\·iclc lectching sebagai n1etoda pili han 

2. Perlu menelusuri lebih jauh tentang efektifitas metoda ht:dsidt: teaching dengan 

metoda pembelajaran van:; lainnya terhadap aspek kognitif, afektif maupun 

psikon1otor 

' · .... ~ 
'. 
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Lan1piran 1 

SlJRAT J>ERSETUJlJAN 

Saya ya ng bertanda tnngan di ba\vah ini : 

Nama 

Umur 

Jenis l(elan1in : ... .. . .. .. ... ... .. ....... .. .. ... . ... .. . 

Setelah mendapm keterangan yang sec ukupnya serta mengetahui manfaat penelitian 

yang bcijudul ··r:rck tifitas Metoda Demonstrasi dan lkdsidc 'h :uc.:hing tcrhadap 

Kemampuan Pengka_i ian Fisi.kSistem Pernafasan" di akper Pem kot pasuruan. 

Menyatakan Setuju I ti dak setuu * diikutsc1iakan dalam p-~ nelitian, dengan catatan 

"' 
sev .. 'aktu-\vaktu merasa dirugikan dalam bent11k apapun herhak membatalkan 

pcrsctujuan ini. ·--.... ~ 
·-

Saya percaya apa yang saya respon di_iamin kerahasiannya . 

Pasu ruan, .luni 2004 

Responden 
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SOAL KE lVIA lVIPl JAN KOGNITJF PENGKAJIA N FISH( SISTEM 
PERNAFASA N 

No. Rcspondcn 
Nilai 

• l1ctuniul< Pcngcria:.ln 

Pili han ganda tunggal 
Jawablah pernyataan soal dibawah ini dengan tepat dan benar dengan cara 
mcnu liskan salah sat u huruf a, b, c, d, dan c p tda kotak ja\va ban di scbclah 
~ anan n1asing-n1asing soal yang telah tersedia 

• Pilihan ganda kompleks 
Jawablah peryataan soal dibawah ini dengan tepat dan benar pada kotak 
j <:nvaban di sebelah kanan mas ing-masing sqal yang tersedia 
a. 1, 2 dan 3 benar 

b. I dan 3 benar 
c. 2 da n 4 bcnMa 
d .. 4 saja yang benar 
c. scn1~Ja pcrnyataan bcn3 r .,, .. 

' ., 

* son! 

0 !. Untuk dapat mclakukan pcngka_iian dada dan paru, 
Imtka pcrawat pcr lu mcngc tah ui batas-batas anatomi dan 
garis imajiner, berikut im adalah garis yang memanjang 
ke bawah di tengah sternum 
a. mid kl av ikula 
b. mid aksi laris 
c. mi d scapuiaris 
d. rnidsternali s 

02. Faktor-fakto r umum yang perlu diamati yang dapat 
mempengaruhi fun gs i pernafasan adalah ... 
1. USia 

2. jenis kelamin 
3. tempat tinggal / lingkungan pasien 
4. ki':sehatan keluarga 
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beberapa pertanyaan yang f:erlu diajukan. 
l. penyakit asma 
2. alkrgi 
3. tbc 
4. keringat dingin matam hari 

04. Untuk rnengctahui pcrubahan siskm imunitas 
dan gangguan sistem pemafasr n pada usia lanjut, 
maka pertanyaan yang diajukan saat anamnesa ... .. 
1. apakah terjadi perubahan pola nafas ? 
2. apakah cepat lelah sewaktu naik tangga ? 
3. su lit bernafas saat berbaring? 
4. apakah bita terke1m tlu sembuhnya lama? 

05. Pertanyaan yang diajukan saat melaktlkan 
anamnesa untuk mengkaji pola peme!iharaan 
kesehatan pada pasieH· .. . 
I . ri wayat pekerjaan 
') obat yang tersedia di rumah 
3. poia tidur/ istirahal 
4. kondis i stress 

06. Pada ora;·)Q,--Q.cvvasa pcrbandingan antara 
diameter untedi'::posterior dengan diameter 
tranw:rsa! adalah .. 
a. I · 'l 

I . .:.... 

b. 1:3 
C. ] :4 
d. l :5 

07. 1 Jntuk rncngarnati adanya kclainan bctuk 
tulang punggung akan lebih mudah dilakuakan pac.ia posisi .. 
a. pasien duduk dengan dada bergerak 
b. pasien l1erd iri dengan daLa tidak l)ergerak 
c. pasien tidur dengan dada bergerak 
d. pasicn tidur dcba~:,rn dada tidak bcrgcrak 

08. Pcngam~tan dada saat bcrgerak / bernafas dilakukan dengan 
tujuan .. 
l. mengetahui frekwensi pernafasan 

7 mengetahui kelai nan tulang punggung 
3. n1engetahui iran1a 11ernafasan 
4. prosedr tindakan tertentu 

4R 
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nq Keini nan bentuk dada harrcl chc.,·t dapat dian1at ~ pada 
pasien dengan kelainan postur tubuh, yaitu .. 
n kipos is (l. 

h lordosis v. 

C. scol iosis 
,1 gibbus \.l. 

10. Pernatasan dengan amplitudo yang mula-mula 
keci!, makin lama makin membesar kemudian 
mengecil lagi , diselingi periode apnea disebut pemafasan .. 
a. kusmaui 
b. biot 
c. chcync stokes 
d. orthopnoe 

11 . Pcmcriksaan f'isik sccara palpasi pada pcngkajian 
fisik sistem pernafasan bertujuan ... 
1. mengkai keadaarr kulit pada dinding dada 
2. mengetc:lhui adanya nyer i tekan 
3. mengetahui kesimetrisan ekspansi 
4. mcngctahui l<H.:tilvrcmitus "" 

! 2. Nyeri te~an saat melakukan pengkajian palpasi 
padn pcngh1jian !'isi:, sistcm pcrnalasan dapattcrjacli akibat.. 
1. adanya !u!b· setempat 
2 peradanagn 
3. tnetastasis tun1rH· ganas 
4. pleuritis 

13. Kondisi yang menyebabkan ketidak simetrisan 
gerabn dada saat bernafas adalah .. 
a. atclcktasis paru 
b. pneumoma 
c. tbc pant 
d. asrna 

14. Kondisi yang menyl babkan get a ran tucti/ vremitus 
n1eiernah, adalah ... 
! . emptsema 
2. pneunJl,lorak 
3. hidrotcwak 
4. pneumom 
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15. Suara/bunyi perkusi pada paru-paru orang normal adalah .. 
a. dullness 
b. tympani 
c. re~n~ C 
d. hyper sonor 

16. I lyper sonor dapat ditemukan pada kondisi ... 
a. emptyema 
b. tbc paru 
c. pneumotorak ringan 
d. pneumonia 

17. l\.: rubahan bunyi rcsonan mcnjadi tympani biasanya 
mulai didapatkan pada spasium interkostalis ke-8 
pada sis i dada kiri, hal ini disebabkan karena terdapat organ .. 
a. jantung 
1-. paru u . 

C. lam bung 
d. usus 

18. Balas bav .... ah pant dinding dad~.postcrior ditcntukan 
pada garis scapularis biasanya setir ggi tor<:kalis ke .. 

:1." 9 

10 
I '. 

l , 10 :•, ll. &. ·,... 
C. 11 ;._ 

d. '') J _,_, 

/\]at ya ng di gunakan untuk proses auscultasi pada 
pcngkajian l'isik sistcm pcrnafasan adcdah. 
a. funandoscope 
b. otoscope 
c. sicloscopc 
d. ophtalmoscope 

20. Bunyi nafas ve.,iculer m-:miliki ciri bunyi, bcrdasarkan 
durasinya ... 

a. insp > cksp 
b. ;'1Sp = e1rS" 

ll "' · t' 
C. eksp > insp 
_, 

insp < eksp u . 

c 

c 

A 
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2 1. Untuk mengdahui bunyi n['l'as brol/c!Jiu/ dapat 
dilakukan pada lukasi ... 
3 . sebagio n area paru-paru 
b. spasium interkostalis ke-1 dan ke-2 
c. di alas manubrium stcrni 
d. diatas trachea 

22. 13unyi nafas trakeal, men,punyai ciri .. 
a. nada bunyi i.nspirasi tinggi 
b. nada bunyi ekspirasi tinggi 
c. nada bunyi ekspirasi sedang 
d. nada bunyi inspirasi rendah 

23. Ronchi kering terjadi akibat getaran Jalam lumen 
sa luran pernafasan akibat .. 
l . penyempitan 
2. kelainan selaput lendir 
3. secret kental 
4. secret lengket · ·. 

24. 13unyi nafas }~'hue::ing dapat dite[lukan pada penyakit .. 
a. pneumonia 
b. ·asma 
c. tbc·paru 
d. pncUtt1l)fOJak ..... _ 

25. Bunyi gesekan pleun dapat didenagr pada saat. . . 
1. akhir inspirasi 
2. a'vval inspirasi 
3. avv·al ek.,pirasi 
4. akhir ekspirasi 
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Lampiran 3 
CHECK LIST KETF.RAMPlLAN PSIKO!'rlOTOR 

PF:NGAJIAN FISJI( SITF:M PERNAFASAN 

Nama Mahasiswa 
Nomm l~esponden 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
!I ,-
1 

I 

I 
I 

I 
I 

Kriteria yang dinilai 

I Persiapan I 
I ~ Cuci tangan 
I • Persiapan alat \ 
1 • P<.:rsiapan oasicn I 
!, • I i I I 

I !nspcksi I 
I • mengatur posisi pasien 1 

I • mclcpas baju p~sicn ·' ampai \ 
i batas oun!!nunri i 
\ + memperh~tika~ bentuk torak I 
I . I . ' & ' .. I • tre!\:wensl 1rama natas -.. 1 

Bobot 

20 

20 

Penilai<m 
~----~-r~------~ 
l Ya Tidal< 
I 
I 
I 
I 

l 
I 
I 
I 
! 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 

I 
I 
I 

----1 - -1 --
I 

13 I Pal~asi::::~ni t::,~:.:~::.:i,:on no!~--
1 pernafa~<J:Il 1 :20 
I I 

I • mcnilai vokal dan tactil I 
I vremitus I 
I ~------------~-

~~ Perkusi I 
I \ • mcngatur posisi pasi-.:n I 
I l ~ Menilai nerkemban!!an I 20 
I I ' ...., 1 

1 1 diafrabrma 1
1 I I .

1 
. . 1----· 1- - -~ ~!Jcn~a ~s L~ara_r'cr_kus_~ __ 1 

1 5 1 Auskultasi . . . 1 

1 1 ~ Memla1 suara nafas 1

1 

20 
I I • Mcnilai suara uL:apan 

1
1 

I I • ivienilai suara tamhnhan 
--------~----------L_ ________ _L ________ ~ 

Keterangan: 
Baik : 76-100% 
Cukup : 55-75% 
Kurang: < 55 
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Pasuruan, .. ... ... . . .... ... . 

Penilai 

Nip. 
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. . 4 Lan1paran 
FORMAT PENILAIAN SKALA SIKAP 

Nama :tv1ahasisv,ra 
Nomor Rtspondent 
Nilni 

No Aspek yang diniiai 

1 I Etis 
Empaty terhadap klien 
Mclakukan tindakan scsuai kcwajiban 

Bobot 

I 
I 40 
I 

Penilaian I 
Ya I Tidak I 

I I 

I 
I I I I 
I ' I I 

I I -r-
' I 

Hasii I 
I 

i 

j 
I 

I 
i Tindakan scsuai <.k:ngan kultur 

I I ---1 
l ' f r , ' •) () , , I I 

1 

B~"stkap tcn,.nb, sabar can tabah I 

~--- I r., •J - ~ -.· ~ .. 
2 I uull K:l HI 

I ~~~i~ngorb-;;:;1kan tenaga dan 
l k!1ennya 
I -

\ 
. . . I 

wa~-:ru de m1 1 

I 

I I3erkonsultasi kepada seniomya 
---1 

I 

-- _\_ ____ - ___ L_ --

I 

JO I I 

1-- I L _____ .L ____ _ 

! f---t------- - - --------- - ·r-·---- 1-

3 I Santun 
~ ------.-------
! ~eny·um yang mams 

Keteran gan: 

Nilai: Ft is Dedikasi + Sa ntun 

" -· 

8ai k : 76-1 00°.:(; 
C uhtp : 55-75 ~.-o 

Kurang: < 55 

"'" - · .) 
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Pasuruan, .. . .. . .. . .. . .. ... .. .... . .. 

Peni1ai 

Nip. 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 

Mata .~A,.jaran 
Pukuk Bahasan 

: Kebutuhan Dasar Manusia dan Proses Kepertnvatan 
: Pcmcriksaan Fisik 

Sub Pokok l:3ahasan 
Sasaran 

: Pemeriksaan Thorak dan Paru 

Tingkat/ Semester 
Hari, tanggal 
Waktu 

: Mahasiswa Akper Pemkot Paasuruan 
: 1/1 

: 4x50 menit 

I. Analisa situasi 
A. Mahasiswa 
! . Jum lah Mahasiswa 80 orang 
2. mahasiswa bcrasal dari jalur umum pcndidikan ak hir SMU , Kcjurauan 

B. Dosen 

C. Kondisi Ruangan / peralatan 
l . Pcncrangan da vcntifhsi cukup 
2. dilengkapi dengan white board, Cl-IP, amplil"icr dalam keadaan 
., si:1p diopcwsibn 
3.' ' Alat Pcra·~a Pant hom 

~ .... 

ll. Tujuan lnstruksional Umum 
Setelah proses pembelajaran diharapkan pesena didik mampu melakukan 
pemeriksaan fisi k pada klien dalam konteks pengkajian kepera\vatan 

ill. Tuj uan J nstruksional Khusus 
Setelah menyelesaikan proses pembelajaran peserta didik mampu: 
1. mcngctahui batas-batas anatomi dan gari s hayangan ya.1g digunakan 

dalam pengkajian dada dan pan: 
2. menjelaskan ciri-ciri dada dan paru normal 
3. naengetnhui data-data rivv'ayot keseLatan yang p~rlu dikun1pulkan yang 

berkaitan dengan pengkajian dada dan paru 
4. mcngidcntirikdsi pcrsidpan yang dipcrlukaii dalam pcngkdjian dada 

dan paru 
5. mendcmonstrasikan tekhnis lnspeksi, palpasi , pcrkusi dan ausku ltasi 

dalam pcngkajian ~ istcm pcrnal~1san 
6. mengana!isa basil pengkajian 

IV . tv"letoda 
l . Dcmonst rasi 

! l3edvide reuchmg 

54 
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V. f\iledin 
1. Denwstrasi 

• OHP, Transparan dan spidol transparan 
• \Vhite board dan spidol board marker 
+ Amplifier + mikrofon 
• Alat per.1ga 

2. Bedside Teaching 
• Pcralatan pcngkajian f'isik 
• Pasien 

VT. Materi 
Terlampir 

I 
I -l 
j

1 

No 

1 

1 \ Vaktu 
Kcgiatan Doscn I 

I I I 
I I I I 

55 

Metoda 

I I Pendahulmln · ~--· ! 0-- ~ ------
1 I I I I I - Salam Pemhuka - rnenjawab salam J 

I j - i\persepsi ~11cndengarkan 
1 

I 
i I I I I 
f I I I I 
I I I I I I ·. l I 

I . '• ----11--------- ·- I I 
i 2 1 h~n~mbangan ~ - mendengarkan 1 160 1 

! 1 - i\~c njc!asLa n - mcncatat , mclihat 1 1 

1 1 pengerttan 1 
- membuat I ! 

I I pemeriksaan fi sik, pertanyaan 

i

l I t•tjuan, prinsip, - menjawab 1 

1 metoda, persiapan pertanyaan dosen 1
1 

I I aiat kiicn dan 
i I 
j I ruangan I 

I - I I 

I
I Mendemonstrasikan I 

1

1 

oemeriksaan thorak I 1 

I dan pant meliputi 11 I 
I I I

I cara pemen ~saan , 1 

I bcntuk dada , bunyi ! I 
I ·~a ··u rist I I I f " I u. I I 

I i I I I - . I 

! 3-1 Kesit.;puian dan - · 1 j 
I I I l I Penutu p 1 ! 

30 
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Lampiran (, 
KISl-KISI SOAL 

TES KEMAMPUAN KOGNITIF 

I 
i 
I 

No I Pokok B·ahasan/Sub Polwli Bahasan 
I 

I I 
l--1 -· ---------
1 I I Batas-batas Anatomi dada dan ;Jaru 

I ! 

I I 
I 2 I Ciri-ciri dada dan naru r.ormal I I . 
I I 
I I 

I I 
I 3 I Data riwayat kcsehatan 

I . 
I ! 
I I 
J 4 I Persiapartp.engkajian fisik sistem pema fasan 
I I 

• 
I I ~:.__ 

I I 
I I 
i I 
I I 

I 5 I Demonstrasi oenl!ka j. ian fisik sistem nernafasan I ! . - - ,... 
I I 
I I 
I I 
I I 
I ! 
' I 

56 

I 
~ --

1 

I 

I 

I 

Nomor Soal 

/ 
-

I , 18 

6, 7, H, 9 

2, J, 4, 5 

I I , It) 

I 

I 
- I 

I 

I 
I 

10, 12, 13_ 14, 15, 16, 

i7,20 
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Lan1pira n 7 

REKAPlTULASI HASH, METODA DEMONSTRASI DAN BEDSIDE 
TE·1CHLVG T~RHADAJ> ASPEK AFEKTTI<' 

Mctodc Dcmonstrasi 
i-N~: -r_- Asil~kg_~;ii~i;!~-Arc-kti-r -=~~--- ~~ --- -- 1· 
I lie'"' I r;t- ; ., I n ..-..d:J,,.ta· I S"•l•u•l I ~lr ol· j Ke+el-'l"<"'" I P•·osentose I .... ~p· I •. u .. I ._,.__, ""' II • "'' ~ I un I . • I " 6'"1 ! I ... 

L----~----~-------+--------+---------+---------~--------~ I 1 I J 5 I 20 20 I 65 

i ~ II ~~ -1-- ~~~ ~~ -- f--~~---
1 ~ ~,_~0o_ II 20 3o 1 10 
--~ -- ~ !. 30 20 1 70 

6 15 15 30 60 
7 20 !5 20 65 Cukup I 

I 70 C"kU" \,..ll l::' I 8 !5 30 
75 Cukl!_P_j 
70 Cukup 

I 
I 

60 Cukup -I 

9 j. 
JO I 

20 30 
to I 20 20 
II I ·_)_ 0 

---'---'---
15 I -· 

l\1 t'tode Bedsid(,-..lem·lrinu 
1- I'-~ o. ] As ;ek p:,rtHa~~lil A fl'liti f 
I rcsn. I Etis n~.·dikatif 1 Sanlun 
I ' I I I 

I I I 

Ston· Kch• ra 11 )!<Ill 

j I 30 I 20 ·j~o-! ___ 7_0 _____ 1 ___ ·c -ukup -
1 

1 1 I 25 I 25 I 20 1 70 Cukup i 
I 3 I 35 I 25 I 20 I so --,B~-----=1 

4 I :10 i 25 ! 20 75 lu up I 
---; 

I 5 ! 35 I 20 ! 25 i RO I Raik i 
j 6 j ~~ -1 20 30 j _ ~~ __ I _f?a ik I 
1 7 i -'-.) 1 30 20 1 , ) Cuku p i 
t- " ! .... ') I _.) .... () " , 1 t" l R k {') I .J\ ! ~L OL Ul .-

r-9 --~ 20 l 30 30 80 Baik 
l 0 3 5 ! 1 5 2 0 7 5 c u k u '1 

Baik= O% 

< 'ukur-
101% 

I< .. urang= 
f\ 0 / 
\) 1 0 

p I"OSl' lll <ISl' 

Bai k= 

r. I 

1... L\ K llp -

4 5.5~:o 

K llrang I 
0% I 

I 

I 11 30 30 20 80 ~ 3aik I I 
------l.- ·----- ---' 
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Lampiran S 

REKAPlTllLASI HASIL lvlETOOA DEMONSTRASI REDSf/)£ TEACHING 
Tl£RllADAP ASPEK PSIKOMOTOR 

l\1etoda den1onstrs ~ 
~, ----~--------------------------------~----~-----,,---~ 

I No Aspek yrtr.g dinilai p:-lda psikomotor St·ore Kl•ter P•·oscnt i 
1 u ·' . I i 1 i 
1 .n "S p. ~~----..------~------.-----..---------1 1 a ngm1 1 asc 1 

I I Persia I Ins I l)a lpa I Pcrku Aus 1
1 

1
1 

I 
I I pan I peksi I s i ; si cultasi I 1 1 ·,, 

! 1 ! 20 ! 15 ! 15 ! 10 5 65 Cukuo I I f+j 20 I 15 \ 15 1 10 5 65 Cukup I l=)aik= I 
1 3 I ! 5 i 15 I 20 I 10 5 65 Cukup 0% I 
I 4 I 20 !I 15 I 15 I 15 1 5 65 I Cukup I 
I --- I , -- I - I , " I -, 5 I - (- n k I Cukup= ! 

~ f--~ ~ -~--1 ~--- I - ~: 1 -~~ --1-- ~ - -- -)) I ~: u ~up _ I I 
~-~ -;;-- - 20- ,1 -- 1~ -,~ 1

- 's~ ~ ;~ ,I ~ ~i~~~~t~ I Joo% I 
[- -- ~ I 20 20 I 15 5 l 0 70 I Cuku11 _ Kmang-

1

1 

I 9 ! 20 20 15 8. l U 70 C ukup / o 
---~--1---1----jt--·-------- --- I - oo · 
~-1 0-+!--1-5--~-~-5--~-,-5--~-, -5 -4---,o--~--7-0--+-c-·u-k~ur_~1 I I 
.___l_l __ "l-__ 2_0_'·~ ___ 1_5 __ _.___ L'i ____ J.......__I_0 __ _,__ __ 5 __ __._ ___ 6 __ 'i _ .\ Cu_k~_,_pj _______ 1 

·' ,.,. 

i\ etodn l3edslt!e teac!:illJi 

No. Aspei-. yang din.iiai pada psikornolor 
Resp. 

i Persia lns•11e i fJn!f}3S 1 
I ! I 

i ksi i i 

II 20 I 15 10 15 I !LJ 15 I Cuk _.u __._ _ _ _ 
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Lam piran 9 

RE:KA PlTlfLASI HASIL :'\1:ETODA DL\10~STRASI DA\ BEDSIDE 1TACJ-if:VG TERli:\DAP ASPEK KOG r'iTilF 

l\'letod .1 demo nstras' ,-------,----------------------------------------------------------- ----------·-----·-·-
: " . I ~ I 
I ' '"· I ._Oa 

~co 

rc 
J( IC I 

, Re~p . 

I _1 _ _1 ____ 1 ~-l~-

~Z...J_~9 
I 

2 0]-21 -~-- 23---:8.:=~~~--~----·-
J I I I I} I (I 6.! H= ::::r-IJ:=- -~--~--o---~-----:7::- (1% 

I I I i I I (I '12 
1 T l - I I I I 71 C= 
-(-) -TI- --,---,---~--~----~-- I ()(I 

ll-lltl--,----,---~-~- % 
:----r-·-- ----------------. . 1 I I it (,7 

- 0 I n j (,(. ·- l<·> 
-~ E I _ _!_ I _~ 
-o- _J=---'-TI--j-:.-. 
.::T=L_! __ .. __ _!__L.J (I 

--r+f·--~==~· --=~--=I:::- c;c:_:: c•'% _o _J __ Q_ --~----.!_ ____ .!_ ___ _1 _ __ _!~~--
1 I I I ) I (• ' I 65 ------------------------·---·--·-----

1\'letoda Bedside teaching_ ,-------,-----------··-·-·-------

1 "'"· I Rc-<.p. 

L ____ tJ-~=I:=-:::I:::J:::::~:::: 2 i I I I I I I I 

tr·+=c~= -=r= -~)--~-(~- ~~ ----r-- ----- --- -

~
f_-~=::f~=t~:= -~~:::::::::::::+-~~ 
-~~~}~~ -=~f~~t~~:~=-
-:::Tl-::::tJ!:::- =.!__E::J::::::r::::r:::: -~-

Soal ; Sco 
J re 

Jt ; v ~;~: -+=I;.~.=+-~vrq~f: T -;:~~ ;nl ~r=r=xa=1~~-::~. 
-0-~-~-R=::::r::::r::::c:::· =l=::::=i!:::= ::::J:::::::::I..-:::~~=- ==r=- -=~= =~1:::: ~.:.I:::- __ L~==r=.. =~=:=r:===~-~=J:=·=::::;~:--·:: ;~ ~~ 
-{:-+ l--r:~==f=~~=- =·:·-;=~= -·':' =-:-~~= =i= -~- ·=1::::--t~ -~±~=- ·=t==-t===}=:~i~==:ff~ ~ '!:: ~-+-~-- 0 -:--FR-cl -or--, - T---, -r() -~- I I ()_1._1_1_1 ___ ! ---, r·T --71··; ,~,~ 
-~ -- - ------- --:-r- -- __ _!__ _ _____________ l____ {)~ .. 

-tr--: - : '-~P,- _ : -ii= _]=~-r-1-I::i=:: ~~, ·-·b ::::: f=~- =~-==I::==c~-t~i-c·~=~-: __ 

)( ~· · 
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Lampiran 10 
iLt\.SIL UJI STATISTICS 

Npar 'rests 

~-- ----, 
I ~~-()il I"()~: I 

Dcsct'i~)tive Statistics 
N --1 - i\'ica;,-- 1 s-W.ncviati~;-r -;,.,inimun~ I i\'laxin~u;n I 

I 71 27 I 4 r_., I r_ - I "2 I 
~-- ·'" c I 
L~ __ gnitif 

22 

22 I - ~~~0 I -~,,- l __ 0t _L ___ 02 ____ _j 

Mann-\Vhitncy l J- Test 

Ranks ----.---
Kognitif N Mean Rank 

s 1 / I'"'\.·"' ') k ·e· 11 9 23 
I 

... [\.\.J [\. I CillO _ ogm 11 . 
I 

-
KOG I 

I I Bedside kognitif I I 13.77 I 

L I Total 22 I 

Test Statistics ,----------------=-----__:___--,------------------ --· 

~----~------- ---------
Man h~~Vhitncy l l r---------___ #- ___ • --

\Vilcoxon W 
f------ --------- ---
1 z 
I Asvm 1. -S-io-. - 2- ---t:-ti-lc_d_)_ - ~ - -

l--~~act Sio:.!2 ' 1-t~iled Si11. _ _ __ 

b. Grou ping Variable: lwgnitif 

60 

SKOR KO(; -
3~5()() 

)()I. 5()() 

- f.(i74 
.094 
.101 

Sum of 
nanks 
1 ('1 50 J .. 

I 51.50 

I 
! 
I 
I 
I 
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Lr:npi ran 11 

HASIL l lJJ STATISTICS 

Npar Tests 

escn ): IVe a IS ICS o · r St r r 
I ! N I Mean Std. Deviation Minimum l\'laximum i I 

1-.SKOR AFE I 22 I 71 .50 6.05 60 80 I 
I 

---, 
I U .,;ti ..,.., I 1 I 1 I i i a10ga tl'-s f •. 50 .5. 2 

f\-1 ann-\\1hitney l l- Test 

Rants 
Ko<Tnit;f I N -- Mean Rani{ ~-~--u~1~-o-f R~11;·k~ 

l
r-_S_K __ (_)_R __ A_F_E_.-+1-D_e_n_H...<:l ,_a_f_el-<t-if -~-11 ---t---(->.-6-4--1- 73.00 I 

f--------_-_-_,_l_;_~-e_<-l_s=-i<_;;_-_;_t~_;_(t_i:~· !,__ __ l_l_ ----jlf----1_6_.3_(, 1-- _.!_80Jl0 1 
1 Totai 22 i ! _ __ _ _ J 

I 
I 
I 
I 

I r ---
i------
1 

L__ 

Tesrstatistics 

Ma .~!_l -\Vh itn ey { l 
\VI roo X 0 II \\-' 

; ,._ 

z 

SKOI< AFE I -
I 7.ooo 

I ~;:~~~ 
.-hymn. Siti2-ta ilrd)_ _ __, _ _ _ __ _ _ .000 

Exact Sio.l2 '11-tai!cd Sir:J.L ___ 1____________ .000 
a. Not corrected for tics 
b. G rouping V:uiable: afektif 
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---l 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
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Lan1piran 12 
BASIL l iJI STATISTIC~ 

Npar · re~ts 

Dcscrhtivc Statistics r---- - - --,- N--~ i\1 ea ,; - :.,- .. -, - I - -- -
I Std. ~e~~atwn I l\'iinimum I Max imum 

I SKOR PSI 
I 

22 
I 

73.23 r,- I so I I I I 
I I I ~-~~ I .)~ 

I 
I Psikoinotoril< 'l'l 

I "" I .51 I 1 ! 'l 
I """" • ..>v l "" 

Mann-\Vh itncy U- Test 

Ranks 

Kognitif ±=dl N I Mean nank Sum~ 
t-------+---------- Ranl<s 1 

I SKOR PSI I Demo 1sikomotoril< 11 ~ 6.00 I 66.00 1 

I Bedside psiJwmotorik 1 II 1 17.01' 1 187.00 ! 
I Total I 22 

1 =c _____ j 
I 
I 
1 iVJann-\Vh itncy lJ 
I \VH~Q_XOil w 
i - z~ 
1-
11--____ A~s :'--: n_1L_p_. S---.' ig. 2-t a i I!'~)_ _ 

I._ __ Exact Sig:L2 ' ll-ta_ilc_d Sip. )J 
;L ~ot t' ,HTl't·trd for ties 

Tesfi'.St}l tis tics 
I 
I 
I 
I 

I 
I 

--I-
I 

- __ J 

b. G rouping \ lariable: psi!,on1otorik 

62 

SKOR PSI 
.000 

(j(j. ()()() 

-4.015 
.000 

.000 
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~-DEfviO KOG-BEOS!DE 
64 64 
7':l 7':1 
IV IV 

7 ') 7 1 
I<- I I 

7 1 ~~ 
I I vv 

7·1 ~ h. 
I I V-..J 

68 ~7 
VI 

C::. 7 ~~ 
V I v v 

~~ ~Q 
vv vv 

66 71 
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·s 75 
5 75 
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5 80 
-, 75 
0 80 
0 80 
0 80 
Q 80 
0 80 
5 75 
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.K.OG-OEfv!O 

~./lean 

Standard Error 
r\.1edian 
Mode 
Standard Deviation 
Sample Variance 
Kurtosis 
Skewness 
Range 
Minimum 
~v1aximum 

Sum 
Count 
Confidence Level(950%) 

AF e:_K -De iviO 

Mean 
Standard Error 

Median 
Mode . 
Standard Devia':C'n 
Sample Variance 
Kurtos:s ,., 
Ske\vness 
Range 
Minimum 

• M.?ximum 
Sum 
Count 
Confidence Leve!(95.0%) 

PSii<O-OEMO 

Mean 
Standard Error 
Median 
Mode 
Stander ..J Deviat1on 
Sample Variance 
Kurtosis 
Skewness 
Range 
1\11" . .•. :n:mum 
Maximum 
Sum 
Count 
Confidence LevE:\(95.0%) 

68.09091 
0.938612 

~7 
VI 

66 
3.113023 
9.690909 

-1.457818 
0.407415 

9 
64 
73 

749 
11 

2.091357 

66.36364 
1.18531 

65 
70 

3.931227 
15.45455 

-0.967416 
-0 573587 

10 
60 
70 

730 
11 

2.641035 

67.27273 
0.787296 

65 
65 

2.611165 
6.818182 

-2 .444444 
0.212762 

5 
65 
70 

740 
11 

1.754205 

.K.OG-BEDSIDE 

Mean 68.09091 
Standard Error 0.9386 '12 
Median 67 
Mode 66 
Standard Deviation 3.113023 
San;p!e Variance 9.690909 
Kurtosis -1.457818 
Skewness 0.407415 
Range 0 

-.J 

Minimum 64 
Maximum 7':1 

IV 

Sum 749 
Count 11 

I I 

Confidence Level(95. 0%) 2.091357 

AFe:K-Be:DSiDc 

Mean 76 36364 
Standard Error 1.18531 
Median 75 
Mode 80 
Standard Deviation 3.931227 
SamplE' Variance 15 45455 
Kurtos1s -0.967 416 
Skewness -0 573587 
Range 10 
Minimum 70 
Max1mum 80 
Sum 840 
Count 11 
Confidence Leve!(95.0%) 2.641035 

PSIKO-BEDSIDE 

Mean 
Standard Error 
Merlian 
Mode 
~tandard Deviat:on 
Sample Variance 
Kurtosis 
Skewness 
Range 
Minimum 
Max1mum 

Count 
Confidence Leve\(95.0%) 

78.18182 
0 7606 

80 
80 

2.522625 
6.363636 

-1 .964286 
-0 660687 

5 
75 
80 

860 
11 

1.694723 
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